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ABSTRAK 

 

 

Rina Elvayanda, 2023. Efektivitas Metode Bercerita Terhadap Kemampuan 

Berkomunikasi Lisan Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Save The Kids Banda Aceh. 

Program studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Bina 

Bangasa Getsempena. Pembimbing 1 Yusrawati Jr Simatupang, M.Pd, 

Pembimbing II Dewi Yunisari, M.Ed 

 

Pendidikan anak usia dini adalah proses pembelajaran yang dilakukan melalui 

kegiatan yang terbiasa dan kegiatan bermain, yang harus sejak dini di stimulasi, 

jika salah satu aspek perkembangannya terlewati begitu saja, maka akan 

berpengaruh dengan aspek perkembangan anak yang lainnya. Pengembangan 

bahasa anak adalah usaha atau kegiatan mengembangkan kemampuan anak untuk 

berkomunikasi dengan lingkungannya melalui bahasa. Kemampuan bahasa anak 

dapat dikembangkan melalui metode bercerita. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis pengaruh metode bercerita terhadapa, kemampuan bahasa anak di 

TK Save The Kids Banda Aceh. Metode yang digunakan penelitian ini adalah 

metode  eksperimen subjek tunggal (single subjek eksperiement). Penelitian ini 

menggunakan desain subjek tunggal dengan  penggunaan data individu lebih 

utama dari pada variabel terikat yang sedang diteliti atau perilaku sasaran (target 

behavior) dilakukan berulang-ulang dengan periode waktu tertentu, yaitu perhari. 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh anak di TK  Save The Kids Banda Aceh. 

Sampel pada penelitian ini  yaitu 25 orang siswa di kelas kelompok B di TK Save 

The Kids Banda Aceh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi,tes, dan dokumentasi. Setelah data penelitian 

terkumpul yang disajikan dalam tabel skor pre-test dan post-test, kemudian data 

tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan statistik uji-t. Hasil penelitian 

bahwa di peroleh kesimpulan bahwa metode bercerita mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi lisan anak usia 5-6 tahun di TK Save The Kids Banda 

Aceh efektif, ditemukan hasil penelitian dengan cara menghitung nilai t lebih 

besar diperoleh bahwa harga thitung adalah 14,64. Sehingga , harga t yang diperoleh 

(thitung) lebih besar dibandingkan dengan  harga t dalam tabel nilai persentil untuk 

distribusi ( ttabel). Pada taraf signifikasi α = 0,05 dengan derajat kebebeasan db = 

N-1 = 24-1 = 23, diketahui harga ttabel adalah 1,71. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa harga thitung > ttabel (14,64 > 1,71). Sehingga, Ho diterima yaitu 

bahwa metode bercerita meningkatkan Kemampuan berkomunikasi lisan anak 

usia 5-6 tahun TK Save The Kids Banda Aceh. 

 

Kata Kunci:  Kemampuan Berkomunikasi Lisan, Metode Bercerita 
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ABSTRACT 

 

 

Rina Elvayanda, 2023. The Effectiveness of the Storytelling Method on the Oral 

Communication Ability of Children Aged 5-6 Years at Save The Kids 

Kindergarten Banda Aceh. Early Childhood Education Teacher Education Study 

Program, Bina Bangasa University Getsempena. Advisor 1 Yusrawati Jr. 

Simatupang, M.Pd, Supervisor II Dewi Yunisari, M.Ed 

 

Early childhood education is a learning process that is carried out through familiar 

activities and playing activities, which must be stimulated from an early age, if 

one aspect of its development is skipped, it will affect other aspects of child 

development. Children's language development is an effort or activity to develop 

children's ability to communicate with their environment through language. 

Children's language skills can be developed through storytelling methods. The 

purpose of this study was to analyze the effect of the storytelling method on 

children's language skills at Save The Kids Banda Aceh Kindergarten. The 

method used in this study is a single subject experiment method (single subject 

experiment). This study uses a single subject design with the use of individual 

data more primarily than the dependent variable being studied or the target 

behavior (target behavior) is carried out repeatedly for a certain period of time, 

namely per day. The population in this study were all children at Save The Kids 

Banda Aceh Kindergarten. The sample in this study was 25 students in class 

group B at Save The Kids Kindergarten Banda Aceh. Data collection techniques 

in this study used observation, tests, and documentation techniques. After the 

research data has been collected which is presented in the table of pre-test and 

post-test scores, then the data is processed and analyzed using t-test statistics. The 

results of the study concluded that the storytelling method developed the ability to 

communicate verbally in children aged 5-6 years at Save The Kids Banda Aceh 

Kindergarten was effective, the results of the study were found by calculating a 

higher t value, it was found that the value of tcount was 14.64. Thus, the value of t 

obtained (tcount) is greater than the price of t in the table of percentile values for 

distribution (ttable). At the significance level α = 0.05 with degrees of freedom db 

= N-1 = 24-1 = 23, it is known that the ttable value is 1.71. Thus it can be 

concluded that the price of tcount > ttable (14.64 > 1.71). Thus, Ho is accepted, 

namely that the storytelling method improves the ability to communicate verbally 

in children aged 5-6 years at TK Save The Kids Banda Aceh. 

 

Keywords: Oral Communication Skills, Storytelling Methods 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu peroses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan  selanjutnya. Anak 

usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. Dalam pasal 28 ayat 1 UU No. 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional  disebutkan bahwa yang termasuk 

anak usia dini adalah anak yang masuk dalam rentang usia 0-6 tahun. Dalam pasal 

1 ayat 14 ditegaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk  penyelenggaraan 

pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pkir 

dan daya cipta, kecerdasan emosi,kecerdasan spritual), sosioemosional (sikap dan 

perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi, yang sesuai  dengan keunikan dan 

tahap-tahap perkembangan yang di lalui oleh anak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk  membangun landasan bagi 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa 

pada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, berkepribadian luhur, sehat, berilmu, 

cakap, kritis, kretif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan mejadi warga nergara yang 
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demokratis dan bertanggung jawa. Mengembangkan potensi kecerdasan spritual, 

intelektual, emosional, kinestetis, dan sosial. Peserta didik pada masa emas 

pertumbuhan dalam lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan, dan   

membantu peserta didik mengembangkan berbagai potensi, baik psikis maupun 

fisik yang meliputi nilai-nilai agama dan moral, sosioemosional, kemandirian, 

kognitif dan bahasa, dan motorik, untuk siap memasuki pendidikan dasar. 

Pemerintah telah mengatur pendidikan anak usia dini pada Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 14 yang 

menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan anak usia dini adalah proses pembelajaran yang dilakukan 

melalui kegiatan yang terbiasa dan kegiatan bermain, yang harus sejak dini di 

stimulasi, jika salah satu aspek perkembangannya terlewati begitu saja, maka akan 

berpengaruh dengan aspek perkembangan anak yang lainnya. Dalam Peraturan 

Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2016 

tentang kurikulum 2013 Pendiidkan Anak Usia Dini mempunyai enam aspek 

perkembangan yang harus dikembangkan dalam diri anak yaitu, Nilai Agama dan 

Moral, Fisik, Motorik, Kognotif, Bahasa, Sosial Emosional, dan Seni. 

Salah satu aspek perkembangan yang harus dikembangkan pada anak 

Yaitu Aspek perkembangan bahasa. Perkembangan bahasa merupakan 
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kemampuan utama yang harus dimiliki oleh manusia. Semakin bertambah usia 

anak, semakin bertambah pula perkembangan bahasa anak terutama dalam 

berbicara (Tania, 2018:149). Bahasa merupakan alat untuk bekomunikasi dengan 

indidu lain, sebagai alat berkomunikasi bahasa merupakan saranan yang paling 

penting dalam kehidupan anak. 

Bahasa yang digunakan bisa berupa isyarat, ungkapan emosional, 

berbicara atau bahasa tulisan, tetapi komunikai yang paling umum dan paling  

efektif dilakukan dengan berbicara. Anank usia dini dapat menyampaikan apa  

yang dirasakan, diinginkan, dan yang menjadi kebutuhannya dengan berbicara. 

kemampuan berbicara anak merupakan salah satu aspek perkembangan anak yang 

sudah selayaknya mulai diasah ketika anak berada pada usia dini. 

Menurut  Piaget , perkembangan bahasa pada tahap praoperasi merupakan 

tansisi dari sifat egosentris ke interkomunikasi sosial. Waktu seorang anak masih 

kecil, ia berbicara secara lebih egosentris, yaitu berbicara dengan diri sendiri. 

Anak tidak berniat untuk berbicara dengan orang lain. Tetapi, pada umur 6 sampai 

7 tahun,anak mulai lebih komunikatif dengan teman-temannya. Mereka saling 

bercakap-cakap dan bertanya jawab (Dalma, 2014:55). 

Keterampilan berbahasa atau (language arts, language skills)  dalam 

kurikulum disekolah biasanya mencakup empat segi,yaitu menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. Setiap keterampilantersebut erat sekali berhubungan 

dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara beraneka rona. Dalam memperoleh 

keterampilan berbahasa, kita biasanya melalui suatu hubungan urutan yang teratur 

:mula-mula,pada masa kecil, kita belajar menyimak/mendengarkanbahasa, 
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kemudian berbicara;sesudah itu kita belajar membaca dan menulis. Menyimak dan 

berbicara kita pelajari sebelum memasuki sekolah.Keempat keterampilan tersebut 

pada dasrnya merupakan satu kesatuan, merupakan catur tunggal.  

Pengembangan bahasa anak adalah usaha atau kegiatan mengembangkan 

kemampuan anak untuk berkomunikasi dengan lingkungannya melalui bahasa. 

Kemampuan bahasa anak dapat dikembangkan melalui metode bercerita. Bercerita 

bagi anak merupakan kegiatan yang disukai dan disenangi. Bercerita adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat 

yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah buku 

dongeng yang dikemas dalam bentuk cerita yang dapat didengarkan dengan rasa 

menyenangkan. Metode bercerita merupakan cara penyampaian atau cara 

penyajian materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk kemasan cerita atau 

dongeng dari orang tua kepada anak-anak usia dini ( Laelina, 2021: 9). 

Bercerita ini dapat dilakukan dengan media dan alat peraga seperti buku 

cerita bergambar, papan flanel, boneka jari, boneka tangan dan lain-lain yang 

menarik perhatian anak sehingga anak akan lebih fokus terhadap cerita yang 

disampaikan guru. Anak-anak dapat diminta untuk menceritakan kembali isi 

cerita, menjawab pertanyaan guru, meniru kalimat yang disampaikan oleh guru, 

dan belajar mengemukakan pendapat dengan alasan sendiri.  

Pada lembaga pendidikan kelompok bermain (KB) sering kita lihat  

seorang guru meminta pada anak untuk bercerita tentang dirinya atau pengalaman 

yang dialaminya di depan teman-temannya. Ada sebagian anak sudah terlihat 

mampu menuturkan pengalamannya pada teman-temannya walau bahasa yang 
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masih terpatah-patah, namun ada pula yang tampak masih malu-malu dan ragu 

untuk melakukan hal tersebut, malah ada juga yang diam seribu bahasa.siswa 

belum terfokuskan untuk menyampaikan sebuah cerita dalam potensi dirinya dan 

belum mencapai pengembangan percaya diri dari apa yang dipikirkan atau di 

rasakan. Di sinilah pentingnya peran guru dan orangtua untuk mengembangkan 

rasa percaya diri anak dengan cara melatih mereka mau mengungkapkan hal yang 

dipikirkan atau dirasakannya.  

Namun, kemampuan tersebut tidaklah akan timbul dengan 

sendirinya,melainkan harus melalui perosesstimulasi. Salah satunya dengan cara 

membiasakan anak untuk mendengarkan tuturan cerita atau kejadian yang berisi 

informasi atau pesan yang dapat dilakukan oleh guru di sekolah atau oleh orang 

tua di rumah.  Kehidupan anak usia dini, bercerita memilki beberapa tujuan yaitu 

Mengembangkan kemampuan berbahasa anak. Mengembangkan kemampuan 

berfikir anak. Menanamkan pesan-pesan moral yang terkandung dalam cerita. 

Mengembangkan kepekaan sosio-emosi anak. Melatih daya ingat atau memori 

anak dan Mengembangkan potensi kreatif anak.  

Berdasarkan obsevasi di TK Save The KidsBanda Aceh anak-anak 

menunjukkan keterlambatan dalam perkembangan Bahasa. Selama ini dalam 

pengembangan  bahasa khususnya bercerita di kelompok B TK Save The 

KidsBanda Aceh masih di temui banyak kesulitan dan dapat dikatakan kurang 

berhasil karena rata-rata anak yang  mendapat bercerita atau berbicara dengan 

bahasa yang benar dan baik hanya dari 20 anak hanya 8 anak yang bisa 

memberikan kemampuan berbahasa dengan baik, sedangkan 12 anak  kemampuan 
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berbahasanya kurang baik. Kondisi tersebut menunjukkan kurang berhasilnya 

kegiatan pengembangan bahasa khususnya penyampaian kosa kata anak dalam 

berbahasa indonesia dengan baik dan benar pada TK Save The KidsBanda Aceh. 

Hal ini disebabkan karena anak-anak dirumah dan lingkungan sekitar anak 

dibiasakan berbicara dengan bahasa yang tidak sesuai kaidah bahasa yang benar, 

dan cenderung bahasanya terlalu kekanak-kanakan dengan pengucapan yang 

kurang tepat, sehingga kosa kata yang diperoleh oleh anak kurang banyak dan 

baik. 

Kondisi seperti ini seringkali terjadi pada anak yang mempunyai latar 

belakang khusus yang mungkin di pengaruhi oleh lingkungan: keluarga, anak 

yang hidup di tengah keluarga yang harmonis dan berbahasa yang baik akan 

berpengaruh terhadap perkembangan bahasa pada anak tersebut. Maka dari itu 

faktor lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan  bahasa 

pada anak usia dini. Sekolah, bertemunya anak-anak didik dari berbagai kalangan 

dan latar belakang yang berbeda, baik status sosial maupun agamanya. 

Di sekolah inilah anak akan belajar kepribadian dan kebiasaan, bahasa 

yang dibawa masing-masing  anak dari lingkungan dan kondisi rumah tangga 

yang berbeda-beda. Masyarakat adalah   perangsang dan pengaruh luar yang 

menimbulkan tingkah laku tertentu pada seorang anak baik dalam segi prilaku, 

adat kebiasaan, berbicara, terlebih lagi dalam berbahasa. Televisi, media tersebut 

bisa menimbulkan pengaruh negative terhadap kepribadian anak misalnya melalui 

tayangan iklan, sinetron-sinetron dan berita-berita lainnya. Hal ini cukup dan 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan bahasa pada anak usia dini. Maka 
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sekolah menjadi salah satu tempat yang berperan penting untuk membantu siswa 

agar dapat berbicara dengan baik dan benar. Dari berbagai permasalahan tersebut 

dapat diungkapkan bahwa masih banyak anak di kalangan TK Save The 

KidsBanda Aceh yang kurang efektif dan efesien untuk menyampaikan sesuatu 

dengan berbahasa indonesia yang benar. Guru harus mencari metode atau model 

yang efektif dan dapat membatu siswa agar lebih baik 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat 

sebuah judul penelitian “EFEKTIVITAS METODE BERCERITA 

TERHADAP KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI LISAN ANAK USIA 5-6 

TAHUN DI TK SAVE THE KIDSBANDA ACEH” 

1.2 Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas munculnya permasalah yang 

dapat di identifikasikan sebagai berikut: 

1. Beberapa anak masih kurang lancar dan kurang tepat dalam menyapaikan 

sebuah cerita dalam potensi dirinya terutama penyampain berbahasa 

indonesia dengan benar. 

2. Beberapa anak juga masih kurang lancar ketika diminta mengutarakan 

pendapat mengenai cerita yang telah disampaikan guru. 

3. Siswa belum mencapai pengembangan percaya diri dari apa yang 

dipikirkan atau dirasakannya. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

masalah pada dua aspek: 
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1. Pengaruh metode bercerita terhadap bahasa anak di TK Save The Kids 

Banda Aceh. 

2. Kemampuan bahasa anak di TK Save The Kids Banda Aceh 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas adapun rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: “Apakah  terdapat efektivitas metode bercerita terhadap kemampuan bahasa 

anak di TK Save The Kids Banda Aceh?”. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh metode bercerita terhadapa, kemampuan bahasa anak di 

TK Save The Kids Banda Aceh. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat: 

a. Bagi anak 

1. Secara teoritis 

Memberikan masukan pada siswa, mengoptimalkan kemampuan  siswa 

berpikir kreatif dan mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya 

untuk meraih keberhasilan belajar yang optimal. 

2. Secara praktis 

sebagai subjek penelitian, diharapkan siswa mendapatkan  pengalaman 

langsung dalam pembelajaran sehingga pembelajaran lebih  

menyenangkan, aktif dan kreatif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pendidikan Anak Usia Dini 

2.1.1 Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu layanan yang diberikan pada 

anak-anak yang tergolong dalam usia pra sekolah. Menurut Rasyid (2009:39), 

pendidikan anak usia dini adalah upaya-upaya untuk menstimulasi anak secara 

konsisten untuk menumbuhkan potensi-potensi yang dimiliki oleh anak usia 0-6 

tahun. Stimulasi yang diberikan secara konsisten tersebut merupakan proses 

melakukan latihan dan pengulangan baik perkataan maupun dalam aktivitas. 

Lebih lanjut Berk (Hartati, 2005: 5) menjelaskan bahwa anak usia 0-6 tahun 

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dan tercepat dalam 

rentang perkembangan hidup manusia. 

Sementara itu, pemerintah telah mengatur pendidikan anak usia dini pada 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 

1 yang menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dipaparkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan salah satu 

penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini 0-6 tahun, yang memfokuskan 
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pada stimulasi pertumbuhan dan perkembangan seluruh aspek perkembangan anak 

meliputi pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani. Aspek-aspek 

perkembangan anak yang dapat distimulai antara lain bahasa, kognitif, sosial-

emosional, moral, dan fisik. Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan salah satu 

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal.  

2.1.2 Aspek-Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

Pendidikan Anak Usia Dini memiliki tujuan untuk menstimulasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Ada beberapa aspek yang menjadi ranah 

untuk dikembangkan sejak dini, karena hal tersebut dapat memiliki pengaruh 

terhadap perkembangan anak pada tahap-tahap usia selanjutnya (Rasyid,2009: 1). 

Beberapa aspek perkembangan anak usia dini, antara lain: 

a. Perkembangan kognitif 

Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak 

berkembang dan berfungsi sehingga dapat berpikir (Suyanto, 2005: 

53). Cara berpikir anak akan berkembang sesuai dengan tahapan usia 

anak. Empat tahap  kognitif tersebut adalah sensorimotor, pre-

operasional, konkret-operasional, dan formal operasional. 

b. Perkembangan bahasa 

Perkembangan bahasa mengikuti suatu urutan yang dapat diramalkan 

secara umum sekalipun banyak variasinya diantara anak yang satu 

dengan yang lainnya. Bahasa adalah merupakan salah satu kemampuan 

yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan anak lain yang 
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dapat berbentuk lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan, dan mimik 

muka (Rudyanto, 2005: 23). 

c. Perkembangan sosial-emosional 

Menurut Tadzkiroatun (2008:56) aspek perkembangan sosial 

merupakan pemahaman anak terhadap konsekuensi sosial dari tingkah 

laku yang anak lakukan. Perilaku sosial yang positif seperti 

keterampilan memulai, membina, dan mempertahankan persahabatan, 

dan kemampuan aktivitas yang dipuji secara sosial perlu ditanamkan 

dalam benak anak sejak dini. Dalam sosialisasi anak diperlukan adanya 

suatu pengelolaan emosi, bagaimana memahami perasaan, dan mulai 

menyadari konsekuensi dari setiap tindakan. 

d. Perkembangan fisik-motorik 

Perkembangan fisik-motorik meliputi perkembangan badan, otot kasar, 

dan otot halus, atau dikenal dengan istilah motorik kasar dan motorik 

halus. Suyanto (2005: 51) mengemukakan motorik kasar berfungsi 

untuk melakukan gerakan-gerakan dasar tubuh yang terkoordinasi oleh 

otak, seperti berjalan, berlari, melompat, menendang, melempar, 

memukul, mendorong, dan menarik. Sedangkan motorik halus 

berfungsi untuk melakukan gerakan-gerakan bagian tubuh yang lebih 

spesifik seperti menulis, melipat, dan menggunting. 

e. Perkembangan nilai-nilai moral 

Perkembangan moral anak ditandai dengan kemampuan anak untuk 

memahami aturan, norma, dan etika yang berlaku (Suyanto, 2005: 67). 
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Untuk memahami aturan, norma, dan etika maka anak perlu 

dibiasakan dengan mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku di 

lingkungan sosial anak. Nilai-nilai moral ini akan membentuk karakter 

anak hingga anak dewasa, sehingga perlunya ada suatu upaya sejak 

dini untuk menanamkan sikap patuh anak pada aturan-aturan baik dari 

aturan dari agama, keluarga, maupun lingkungan sosial anak.  

Berdasarkan pendapat mengenai aspek perkembangan anak di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa aspek perkembangan anak usia dini meliputi 

perkembangan kognitif, bahasa, sosial-emosional, fisik-motorik, dan nilai-nilai 

moral. Aspek-aspek perkembangan tersebut saling berkaitan dan dapat memiliki 

pengaruh terhadap perkembangan anak pada usia-usia selanjutnya. 

2.2 Perkembangan Bahasa Anak 

2.2.1 Pengertian Perkembangan Bahasa Anak 

Salah satu bidang pengembangan dalam pertumbuhan kemampuan dasar di 

taman kanak-kanak adalah pengembangan bahasa. Bahasa memungkinkan anak 

untuk menerjemahkan pengelaman kedalam simbol-simbol yang dapat digunakan 

untuk berkomunikasi dan berpikir. Bahasa merupakan alat untuk mengekspresikan 

ide dan bertanya, dan bahasa juga menghasilkan konsep dan kategori-kategori 

untuk berpikir. 

Anak-anak memperoleh kemampuan berbahasa dengan cara yang sangat 

menakjubkan. Selama usia dini, yaitu sejak lahir hingga usia 6 (enam) tahun, ia 

tidak pernah belajar bahasa, apa lagi kosa kata secara khusus. Akan tetapi, pada 

akhir masa usia dininya, rata-rata anak telah menyimpan lebih dari 14.000 kosa 
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kata. Aspek bahasa berkembang dimulai dengan peniruan bunyi dan meraban. 

Perkembangan selanjutnya berhubungan erat dengan perkembangan kemampuan 

intelektual dan sosial. Bahasa merupakan alat berpikir. Berpikir merupakan suatu 

proses memahami dan melihat hubungan. Peroses ini tidak mungkin dapat 

berlangsung dengan baik tanpa alat bantu, yaitu bahasa. Bahasa juga merupakan 

alat berkomunikasi dengan orang lain dan kemudian berlangsung dalam suatu 

interaksi sosial. 

Bahasa adalah alat untuk berpikir, mengekspresikan diri dan 

berkomunikasi. Keterampilan bahasa juga penting dalam rangka pembentukan 

konsep , informasi dan pemecahan masalah. Melalui bahasa pula kita dapat 

memahami komunikasi pikiran dan perasaan. Bahasa juga merupakan alat 

komunikasi yang digunakan oleh seseorang dalam pergaulanya atau hubungannya 

dengan orang lain. Bahasa merupakan alat bergaul. Oleh karena itu, penggunaan 

bahasa menjadi efektif sejak seorang individu memerlukan berkomunikasi dengan 

orang lain. Sejak seorang bayi mulai berkomunikasi dengan orang lain, sejak itu 

pula bahasa diperlukan. Sejalan dengan perkembangan hubungan sosial, maka 

perkembangan bahasa seorang (bayi-anak) dimulai dengan meraban (suara atau 

bunyi tanpa arti) dan diikuti dengan bahasa satu kata, dua suku kata, menyusun 

kalimat sederhana, dan seterusnya melakukan sosialisasi dengan menggunakan 

bahasa yang kompleks sesuai dengan  tingkat perilaku sosial.    

Perkembangan bahasa terkait dengan perkembangan kognitif, yang  berarti 

faktor intelek/kognisi sangat berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan 

berbahasa. Bayi, tingkat intelektualnya belum berkembang dan masih sangat 
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sederhana. Semakin bayi itu tumbuh dan berkembang dan serta mulai mampu 

memahami lingkungan, maka bahasa mulai  berkembang mulai dari tingkat yang 

sederhana menuju ke bahasa yang kompleks. Perkembangan bahasa dipengharuhi 

oleh lingkungan, karena bahasa pada dasarnya merupakan hasil belajar dari 

lingkungan.  Anak (bayi) belajar bahasa seperti halnya belajar hal lain. ”meniru” 

dan “mengulang” hasil yang didapatkan merupakan cara belajar bahasa awal. Bayi 

bersuara, ”mmm mmm”, ibunya tersenyum dan mengulang menirukan dengan 

memperjelas arti suara itu menjadi ”maem maem”. Bayi belajar menambah kata-

kata dengan menirukan bunyi-bunyi yang didengarkannya. Manusia dewasa 

terutama (ibunya) disekelilingnya membetulkan dan memperjelas. Belajar bahasa 

yang sebenarnya baru dilakukan oleh anak berusia 6-7 tahun, disaat anak mulai 

bersekolah.  Jadi, perkembangan bahasa adalah meningkatnya kemampuan 

penguasaan alat berkomunikasi, baik alat komunikasi secara lisan, tertulis, 

maupun menggunakan tanda-tanda dan isyarat. Mampu dan menguasai alat 

komunikasi di sini diartikan sebagai upaya seseorang untuk dapat memahami dan 

dipahami orang lain. 

2.2.2 Pembelajaran Bahasa Untuk Anak Usia Dini 

Belajar bahasa sangat krusial terjadi pada anak sebelum enam tahun. Oleh 

karena itu, taman kanak-kanak atau prasekolah merupakan wahana yang sangat 

penting dalam mengembangkan bahasa anak.  Anak memperoleh bahasa dari 

lingkungan keluarga, dan dari  lingkungan tetangga. Dengan bahasa yang mereka 

miliki perkembangan  kosakata akan berkembang dengan cepat sebagaimana 

dikemukakan Sroufe”Children vocabularies grew quite quickly after they begin to 



15 
 

 
 

speak”. Pertambahan kosakata anak akan sangat cepat setelah mereka mulai 

berbicara. Hal ini, dapat dipahami karena anak akan menggunakan arti bahasa 

konteks yang digunakannya. 

Bahasa anak dimulai dari kata huruf lalu pengalaman, tetapi dari  

perbuatan dan pengalaman ke huruf baru kemudian ke kata. Selanjutnnya menurut 

Ganeshi, anak yang berhasil membaca di sekolah telah memiliki bahasa tulisan 

sebagai bagian yang dominan dari kehidupan mereka sehari-hari. Oleh karena itu, 

lingkungan yang mendukung akan membantu dalam mengembangkan bahasa 

anak. Pembelajaran bahasa untuk anak usia dini diarahkan pada kemampuan 

berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis (simbolis). Untuk memahami 

bahasa simbolis, anak perlu belajar membaca dan menulis. Oleh karana itu, belajar 

bahasa sering dibedakan menjadi dua, yaitu belajar bahasa untuk komunikasi dan 

belajar literasi, yaitu belajar membaca dan menulis. 

Pada umumnya bahasa dan pikiran anak berbeda. Kemudian secara 

perlahan, sesuai tahap perkembangan mentalnya, bahasa dan pikirannya menyatu 

sehingga bahasa merupakan ungkapan dari pikiran. Anak secara alami belajar 

bahasa dari interaksinya dengan orang lain untuk berkomunikasi, yaitu 

menyatakan pikiran dan keinginannya memahami pikiran dan keinginan orang 

lain. Bukankah manusia itu makhluk sosial yang selalu bergaul, bermasyarakat, 

dan bekerja sama dengan orang lain. Oleh karena itu, belajar bahasa yang paling 

efektif ialah dengan bergaul dan berkomunikasi dengan melatih anak belajar 

bahasa dapat dilakukan dengan cara berkomunikasi melalui berbagai setting 

berikut ini, antara lain:  
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a. Kegiatan bersama, biasanya anak-anak secara otomatis 

berkomunikasi dengan temannya sambil bermain bersama.  

b. Cerita, baik mendengar cerita maupun menyuruh anak untuk 

bercerita.  

c. Bermain peran, seperti memerankan penjual dan pembeli, guru dan  

murid, atau orang tua dan anak.  

d. Bermain puppet dan boneka tangan yang dapat dimainkan dengan 

jari (fingerplay), anak berbicara mewakili boneka ini.  

e. Belajar dan bermain kelompok (cooperative play dan cooperative  

learning). 

2.2.3 Tahapan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Secara umum tahap-tahap perkembangan anak dapat dibagi kedalam 

beberapa rentang usia, yang masing-masing menunjukkan ciri-ciri tersendiri. 

Menurut Gentur, tahapan perkembangan ini sebagai berikut:  

1. Tahap pralingguistik, yaitu antara 0-1 tahun. Tahap ini terdiri dari :  

a. Tahap meraban-1 (pralinguistik pertama) .   

Tahap ini dimulai dari bulan pertama hingga bulan keenam dimana  

anak akan mulia menangis, tertawa dan, menjerit. 

b. Tahap meraban-2 (pralinguistik kedua).   

Tahap ini pada dasarnya merupakan tahap kata tanpa makna mulai  

dari bulan ke-6 hingga 1 tahun. 

2. Tahap II (linguistik). Tahap ini terdiri dari tahap I dan II, yaitu:  

a. Tahap-1; holafrastik (1 tahun).  
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Ketika anak-anak mulai menyatakan makna keseluruhan frasa 

atau kalimatdalam satu kata. Tahap ini juga ditandai dengan 

perbendaharaan kata anak hingga kurang lebih 50 kosa kata.  

b. Tahap-2; frasa (1-2).   

Pada tahap ini anak sudah mampu mengucapkan dua kata 

(ucapan dua kata), tahap ini juga ditandai dengan 

perbendaharaan kata anak sampai dengan rentang 50-100 kata.   

3. Tahap III (pengembangan tata bahasa, yaitu prasekolah 3,4,5 tahun).  

Pada tahap ini anak sudah dapat membuat kalimat, seperti telegram. 

dilihat dari aspek pengembangan tata bahsa S-P-O, anak dapat 

memperpanjang kata menjadi satu kalimat.   

4. Tahap IV (tata bahasa menjelang dewasa, yaitu 6-8 tahun).   

Tahap ini ditandai dengan kemampuan yang mampu menggabungkan 

kalimat sederhana menjadi kalimat kompleks. Anak belajar dari 

konkret keabstrak melalui tiga tahapan, yaitu: enative,iconic,dan 

symbolis. Pada tahap enative, anak berinteraksi dengan objek berupa 

benda-benda, orang dan kejadian. Dari interaksi tersebut, anak belajar 

nama dan merekam ciri benda dan kejadian. Itulah sebabnya anak usia 

2-3 tahun akan banyak bertanya. ”apa itu ? ”, ”apa ini ?”, Sangat 

penting untuk mengenalkan nama benda-benda sehingga anak mulai 

menghubungkan antara benda dan simbol, nama benda. 

Pada proses iconic anak mulai belajar mengembangkan simbol dengan 

benda. Proses symbolic terjadi saat anak mengembangkan konsep. Dengan proses 
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yang sama anak belajar tentang berbagai benda seperti gelas, minum, dan air. 

Semakin dewasa ia akan mampu menggabungkan konsep tersebut menjadi lebih 

kompleks, ”minum air dengan gelas”. Pada tahap simbolis anak mulai belajar 

berpikir abstrak. Ketika anak usia 4-5 tahun pertanyaan ”apa itu?”, dan “apa ini?”, 

akan berubah menjadi “kenapa?” atau “mengapa?”, pada tahap ini anak mulai 

mampu menghubungkan keterkaitan antara berbagai benda, orang atau objek 

dalam suatu urutan kejadian. Ia mulai mengembangkan arti atau makna dari suatu  

kejadian. 

2.2.4 Aspek-Aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Anak usia taman kanak-kanak berada dalam fase perkembangan bahasa 

secara ekspresif. Hal ini berarti bahwa anak telah dapat mengungkapkan 

keinginannya, penolakannya, maupun pendapatnya dengan menggunakan bahasa 

lisan. Bahasa lisan sudah dapat digunakan anak sebagai alat berkomunikasi. 

Aspek-aspek yang berkaitan denganperkembangan bahasa anak menurut Jamaris, 

dapat dibagi ke dalam tiga aspek, yaitu:  

a. Kosakata  

Seiring perkembangan anak dan pengalamannya berinteraksi dengan 

lingkungannya, kosakata anak berkembang dengan pesat.  

b. Sintaksis (tata bahasa) 

Walaupun anak belum mempelajari tata bahasa, akan tetapi melalui 

contoh-contoh berbahasa yang didengar dan dilihat anak 

dilingkungannya, anak telah dapat menggunakan bahasa lisan dengan 
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susunan kalimat yang baik. Misalnya “Rita memberi makan kucing” 

bukan “kucing rita makan memberi”. 

c. Semantik  

Semantik maksudnya pengunaan kata sesuai dengan tujuannya. Anak 

di taman kanak kanak sudah dapat  keinginan, penolakan, dan 

pendapatnya dengan menggunakan kata-kata dan kalimat yang tepat. 

Misalnya “tidak mau” untuk menyatakan penolakan. 

Sesuai dengan pendapat vygotsky tentang prinsip zone of proximal, yaitu 

zona yang berkaitan dengan perubahan dari potensi yang dimilki oleh anak 

menjadi kemampuan aktual, maka prinsip-prinsip bahasa anak usia taman kanak-

kanak adalah 

1. Interaksi 

Interaksi anak dengan lingkungan di sekitarnya, membantu anak  

memperluas kosakatanya dan memperoleh contoh-contoh dalam 

menggunakan kosakata ini secara tepat.  

2. Ekspresi  

Mengekspresikan kemampuan bahasa. Ekspresi Kemampuan bahasa 

anak dapat disalurkan melalui pemberian kesempatan pada anak untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara tepat. 

2.2.5 Karakterisktik kemampuan Bahasa Anak Usia Dini 

Menurut Jamaris (Dalam Zulkifli, 2019: 90), karakteristik kemampuan 

bahasa anak usia empat tahun yaitu:  
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a. Terjadi perkembangan yang cepat dalam kemampuan bahasa anak. 

Anak telah dapat menggunakan kalimat dengan baik dan benar.  

b. Menguasai 90 persen dari fonem dan sintaksis bahasa yang digunakan  

c. Dapat berpatisipasi dalam suatu percakapan, anak sudah dapat 

mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan 

tersebut.  

Selajutnya, menurut Jamaris (Dalam Zulkifli, 2019: 90-91) karakteristik 

kemampuan bahasa anak usia   5-6 tahun adalah sebagai berikut:  

a. Sudah dapat mengucapkan lebih 2.500 kosakata 

b. Lingkup kosakata yang dapat diucapakan anak menyangkut warna, 

ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan, 

perbandingan, jarak dan permukaan (kasar-halus). 

c. Anak usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan peran sebagai pendengar 

yang baik.  

d. Dapat berpatisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat 

mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan 

tersebut.  

e. Percakapan yang dilakukan oleh anak 5-6 tahun telah menyangkut 

bebagai komentarnya terhadap apa yang dilakukan oleh dirinya sendiri 

dan orang lain, serta apa yang dilihatnya. Anak pada usia 5-6 tahun ini 

sudah dapat melakukan ekspresi diri, menulis, membaca, dan bahkan 

berpuisi. 
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2.2.6 Tujuan Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Menurut Susanto (2011: 81) Pengembangan keterampilan bahasa anak 

merupakan kemampuan yang sangat penting untuk berkomunikasi terutama bagi 

mereka yang sudah masuk ke lingkungan pendidikan prasekolah khususnya taman 

kanak-kanak. Sehubungan dengan hal ini, Early Learning Goals, mengemukakan 

bahwa ttujuan pengembangan bahasa pada usia awal dijabarkan sebagai berikut: 

a. Menyenangi, mendengarkan, menyimak, menggunakan bahasa lisan 

dan lebih siap dalam bermain dan belajarnya. 

b. Menyelidiki dan mencoba dengan suara-suara, kata-kata, dan teks.  

c. Mendengar dengan kesenangan dan merespon cerita, lagu, irama, dan 

sajak-sajak dan memperbaiki sendiri cerita, lagu, musik dan irama. 

d. Menggunakan bahasa untuk menciptakan, melukiskan kembali peran, 

dan pengalaman.  

e. Menggunakan pembicaraan, untuk mengorganisasi mengurutkan, 

berfikir jelas ide-ide, perasaan, dan kejadian-kejadian.   

f. Mendukung, mendengarkan dengan penuh perhatian.  

g. Merespons terhadap yang mereka dengan komentar, pertanyaan dan 

perbuatan yang relevan.  

h. Interaksi dengan orang lain, merundingkan rencana dan kegiatan, dan 

menunggu giliran dalam percakapan.  

i. Memperluas kosakata mereka, meneliti arti dan suara dari kata-kata 

baru.  
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j. Mengatakan kembali cerita-cerita dalam urutan yang benar, 

menggambar pola bahasa pada cerita.  

k. Berbicara lebih jelas dan dapat didengar dengan kepercayaan dan 

pengawasan dan bagaimana memperlihatkan kesadaran pada 

pendengar.  

l. Mendengar dan berkata, ciri dan suara akhir dalam kata-kata.  

m. Menyesuaikan suara dan huruf, memberi nama, mengarahkan huruf-

huruf dalam alphabet.  

n. Membaca kata-kata umum yang sudah dikenal dan kalimat sederhana.  

o. Mengetahui bahwa cetakan itu memilki arti contoh dalam bahasa 

inggris membaca dari kiri ke kanan dari atas ke bawah. 

p. Menunjukkan suatu pemahaman dan unsur-unsur buku seperti 

karakternya urutan kajian, dan pembahasan.  

q. Mencoba menulis untuk berbagai pilihan.  

r. Menulis nama sendiri dan benda-benda lain seperti berbagai label dan 

kata-kata di bawah gambar dan mulai dari bentuk kalimat sederhana, 

kadang-kadang menggunakan tanda baca.  

s. Menggunakan pengetahuan huruf untuk menulis kata-kata sederhana 

dan mencoba dengan kata-kata yang lebih kompleks.  

t. Menggunakan pensil dan menggunakan secara lebih efektif untuk 

membentuk huruf yang dapat dikenal.  

Adapun menurut Depdiknas (2000), menggemukakan bahwa tujuan bahasa 

di taman kanak-kanak ialah sesuai dengan Garis-garis besar Program Kegiatan 
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Belajar (GBPKB) taman kanak-kanak, pengembangan kemampuan berbahasa di 

Taman kanak-kanak bertujuan agar anak didik mampu berkomunikasi secara lisan 

dengan lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan di sekitar 

anak antara lain lingkungan teman sebaya, teman bermain, orang dewasa, baik 

yang ada di sekolah, di rumah, maupun dengan tetangga di sekitar tempat 

tinggalnya. 

2.2.7 Standar Tingkat Pencapaian Peningkatan Anak Usia Dini 

Standar nasional pendidikan PAUD diatur dalam Peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No 137 Tahun 2014 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Standar Nasional PAUD meliputi 8 

standar diantaranya : Standar Tingkat Pencapaian Peningkatan Anak, Standar Isi, 

Standar  Proses, Standar  Pendidik dan Tenaga Kependidikan , Standar Sarana dan 

Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan dan Standar Penilaian. 

Standar  tingkat pencapaian Peningkatan anak merupakan acuan dalam  

mengembangkan standar-standar lain dan mengembangkan kurikulum 

penyelenggaraan PAUD serta  kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak 

pada seluruh aspek Peningkatan dan pertumbuhan,mencakup aspek nilai agama 

dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta seni. 

Berikut penjelasan 6 (enam) bidang Peningkatan atau bisa disebut pula 

aspek Peningkatan anak usia dini seperti yang disebutkan pada pengertian STPPA 

diatas yaitu nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-

emosional, serta seni. Aspek Peningkatan Nilai-nilai Moral Agama. Pendidikan 

nilai dan moral agama pada program PAUD merupakan pondasi awal yang sangat 
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penting untuk anak usia dini. Karena jika aspek tersebut tertanam baik pada anak 

usia dini, maka itu merupakan awal yang baik untuk pendidikan anak bangsa 

dalam mempersiapkan pendidikan selanjutnya. Nilai moral agama mencakup 

perwujudan suasana belajar untuk berkembangnya perilaku baik yang 

bersumber dari nilai agama dan moral serta bersumber dari kehidupan 

bermasyarakat dalam konteks bermain. 

Nilai agama dan moral sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

Permendikbud No. 137 Tahun 2014 meliputikemampuan mengenal nilai agama 

yang dianut, mengerjakan ibadah, berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, 

sportif, menjaga kebersihan diri danlingkungan, mengetahui hari besar agama, 

menghormati, dan toleran terhadap agama orang lain. Aspek Peningkatan fisik 

motorik merupakan Peningkatan yang berkaitan dengan semua gerakan yang 

dilakukan oleh tubuh dalam membutuhkan koordinasi dengan anggota tubuh 

lainnya. Peningkatan fisik motorik ini berbeda pada setiap anak, tergantung pada 

Peningkatan syaraf dan otot. Ketika anak terampil dalam kegiatan fisik 

motoriknya, sudah dapat diprediksi bahwa Peningkatan fisik motorik anak sudah 

mencapai kematangan.  

Fisik motorik terdiri dari 3 bagian, yaitu Motorik Kasar, Motorik Halus 

serta Kesehatan dan perilaku keselamatan. Motorik kasar merupakan gerakan 

yang dilakukan dengan melibatkan  aktivitas otot besar dan anak mampu 

mengontrolnya. Ketrampilan motorik kasar ini mencakup kemampuan gerakan 

tubuh secara terkoordinasi, lentur, seimbang, lincah, lokomotor, non-lokomotor, 

dan mengikuti aturan. Misal : berlari, bersepeda, berjalan, berdiri. Motorik halus 
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merpakan gerakan yang dilakukan dengan melibatkan aktivitas otot kecil, dan 

gerakannya cenderung terbatas terutama aktivitas yang menggunakan jari-jari 

tangan dan jari-jari kaki.  

Misalnya gerakan jari tangan anak dalam kegiatan meronce, menulis, 

meremas, mengambil benda. Kesehatan dan perilaku keselamatan yang terdiri 

dari tinggi badan, lingkar kepala sesuai usia serta kemampuan berperilaku hidup 

bersih, sehat, dan peduli terhadap keselamatannya. Aspek Peningkatan kognitif 

berkaitan erat dengan kemampuan berpikir anak dalam menerima, mengolah dan 

memahami sesuatu. Teori Peningkatan kognitif dikembangkan oleh Jean Piaget, 

seorang psikolog Swiss yang hidup tahun 1896-1980.  

Menurutnya, anak menyusun dunia kognitifnya sendiri, membangun 

struktur-struktur mental dalam dunianya sendiri. Dalam Permendikbud No. 137 

Tahun 2014, Peningkatan kognitif meliputi belajar dan pemecahan masalah, 

berfikir logisdanberfikir simbolik. Belajar dan pemecahan masalah mencakup 

kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari 

dengan cara fleksibel dan diterima sosial serta menerapkan pengetahuan atau 

pengalaman dalam konteks yang baru. Berfikir logismencakupberbaga 

iperbedaan, klasifikasi, pola, berinisiatif, berencana, dan mengenal sebab-akibat.  

Berfikir simbolik mencakup kemampuan mengenal, menyebutkan, dan 

menggunakan konsep bilangan, mengenal huruf, serta mampu merepresentasikan 

berbagai benda dan imajinasinya dalam bentuk gambar Aspek Peningkatan 

bahasa merupakan alat komunikasi, baik melalui kata-kata maupun tulisan yang 
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disusun dalam aturan-aturan berbagai variasi dan kombinasinya. Seorang anak 

telah mengembangkan bahasanya sejak mereka bayi. Mereka 

mengkomunikasikan melalui tangisannya sebagai wujud ungkapan tentang apa 

yang diinginkannya. Kemudian anak mulai bisa mengungkapkan bahasa dengan 

berbicara namun belum bisa dipahami dengan mudah apa yang dikatakannya. 

Seiring pertumbuhan dan Peningkatannya, selanjutnya anak mampu merangkai 

kata dan kalimat dengan baik. 

Peningkatan bahasa anak dipengaruhi beberapa faktor seperti kecerdasan, 

genetik, gender, kondisi ekonomi, budaya serta lingkungan. Cakupan 

Peningkatan bahasa menurut Permendikbud No. 137 tahun 2014 diantaranya 

memahami bahasa reseptif, mengekspresikan bahasadan keaksaraan. Bahasa 

reseptif mencakup kemampuan memahami cerita, perintah, aturan, menyenangi 

dan menghargai bacaan. Mengekspresikan bahasa mencakup kemampuan 

bertanya, menjawab pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, menceritakan 

kembali yang diketahui, belajar bahasa pragmatik, mengekspresikan perasaan, 

ide, dan keinginan dalam bentuk coretan. 

 Keaksaraan mencakup pemahaman terhadap hubungan bentuk dan bunyi 

huruf, meniru bentuk huruf, serta memahami kata dalam cerita. Aspek 

Peningkatan sosial emosional merupakan kemampuan anak dalam berinteraksi 

dengan lingkungan dan orang-orang disekitarnya, seperti keluarga dan teman. 

Sosialisasi merupakan hal yang penting untuk anak usia dini. Jika anak 

mengalami hambatan dalam sosialisasi, artinya bahwa anak akan sulit beradaptasi 

dengan lingkungannya. Cakupan Peningkatan sosial emosional menurut 
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Permendikbud No. 137 tahun 2014 diantaranya kesadaran diri, rasa tanggung 

jawab untuk diri dan orang lain serta perilaku prososial.  Kesadaran diri terdiri 

atas memperlihatkan kemampuan diri, mengenal perasaan sendiri dan 

mengendalikan diri, serta mampu menyesuaian diri dengan orang lain.  

Rasa tanggung jawab untuk diri dan orang lain, mencakup kemampuan 

mengetahui hak-haknya, mentaati aturan, mengatur diri sendiri, serta bertanggung 

jawab atas perilakunya untuk kebaikan sesama. Perilaku prososial 

mencakupkemampuan bermain dengan teman sebaya, memahami perasaan, 

merespon, berbagi, serta menghargai hak dan pendapat orang lain; bersikap 

kooperatif, toleran, dan berperilaku sopan. Aspek Peningkatan seni menurut 

Permendikbud No. 137 tahun 2014, mencakup perwujudan atas suasana untuk 

berkembangnya eksplorasi, ekspresi, dan apresiasi seni dalam konteks bermain. 

Yang meliputi kemampuan mengeksplorasi danmengekspresikan diri, 

berimajinasidengan gerakan, musik,drama,dan beragam bidangsenilainnyabaik 

itu seni lukis, seni rupa ataupun seni kerajinan, serta mampu mengapresiasi karya 

seni, gerak dan tari, serta drama. Santrock dalam Sit (2015:5) menyatakan bahwa 

ruang lingkup bidang Peningkatan Peningkatan anak usia dini terdiri dari aspek 

Peningkatan fisik, kognitif, sosial-emosional, konteks sosial, moral, bahasa, 

identitas diri dan gender. Kail dan Reese dalam Sit (2015:5) mempunyai pendapat 

yang berbeda, bahwa bidang Peningkatan-Peningkatan anak usia dini mencakup 

Peningkatan kemandirian, moral, sosial, bahasa, fisik dan kognitif. 

Berk dalam Sit (2015:6) menyatakan bahwa Peningkatan anak usia dini 

mencakup aspek Peningkatan fisik, kognitif, kecerdasan, bahasa, emosi, spasial 
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dan moral. Johnston dan Halocha dalam Sit (2015:6) menyebutkan bahwa 

Peningkatan anak usia dini mencakup aspek Peningkatan sosial, 

emosional,spasial, fisik, kognitif dan bahasa. Dalam bidang Peningkatan 

Permendikbud No. 137 tahun 2014 terbagi menjadi sub-sub bidang Peningkatan 

yang antar kelompok usia tidak sama. Berikut pembagian sub-sub bidang 

Peningkatan/terbagi ke dalam lingkup Peningkatan yang berdasarkan klasifikasi 

usia. 

Tabel 2.1 Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Kelompok Usia 4-6 

Tahun 

No 
Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 5-6 Tahun 

1 Nilai  Agama dan  

Moral 

1. Mengenal agama yang dianut 

2.  Mengerjakan ibadah 

3. Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, 

dsb 

4. Menjaga kebersihan diri dan lingkungan  

5. Mengetahui hari besar agama  

6. Menghormati (toleransi) agama orang lain 

2 Fisik-motorik  

A. Motorik Kasar 

1. Melakukan gerakan tubuh secara  terkoordinasi 

untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan 

kelincahan  

2. Melakukan koordinasi gerakan mata-kakitangan-

kepala dalam menirukan tarian atau senam 

3.  Melakukan permainan fisik dengan aturan 

4. Terampil menggunakan tangan kanan dan  kiri 

5. Melakukan kegiatan kebersihan diri 

B. Motorik Halus 1. Menggambar sesuai gagasannya 

2. Meniru bentuk 

3. Melakukan eksplorasi dengan berbagai  media dan 

kegiatan 

4. Menggunakan alat tulis  dan alat makan  dengan 

benar 

5. Menggunting sesuai dengan pola 

6. Menempel gambar dengan tepat 

7. Mengekspresikan diri melalui gerakan 

menggambar secara rinci 

C. Kesehatan  dan 

Perilaku 

Keselamatan 

1. Berat badan sesuai tingkat usia 

2. Tinggi badan sesuai standar usia 

3. Berat badan sesuai dengan standar tinggi  
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No 
Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 5-6 Tahun 

1. badan 

4. Lingkar kepala sesuai tingkat usia  

5. Menutup hidung dan mulut (misal, ketika  

2. batuk dan bersin) 

6. Membersihkan, dan membereskan tempat  

3. bermain 

7. Mengetahui situasi yang membahayakan  

4. diri 

8. Memahami tata cara menyebrang 

9. Mengenal  kebiasaan buruk bagi kesehatan  

5. (rokok, minuman keras) 

3 Kognitif  
A. Belajar dan 

Pemecahan 

Masalah 

1. Menunjukkan aktivitas yang bersifatn eksploratif 

dan menyelidik (seperti: apa yang terjadi ketika air 

ditumpahkan)  

2. Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari dengan cara yang fleksibel dan 

diterima sosial  

3. Menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam 

konteks yang baru  

4. Menunjukkan sikap kreatif dalam 

5. menyelesaikan  masalah (ide, gagasan di luar 

kebiasaan) 

B. Berfikir Logis 

 

1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran:  “lebih 

dari”; “kurang dari”; dan “paling/ter” 

2. Menunjukkan inisiatif dalam memilih tema  

permainan (seperti: ”ayo  kita bermain pura-pura 

seperti burung”)  

3. Menyusun perencanaan kegiatan yang akan 

dilakukan  

4. Mengenal sebab-akibat tentang  lingkungannya 

(angin bertiupmenyebabkan daun bergerak, air 

dapat menyebabkan sesuatu menjadi basah) 

5. Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, 

bentuk, dan ukuran (3 variasi)  

6. Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke 

dalam kelompok yang sama atau kelompok yang 

sejenis, atau kelompok berpasangan yang lebih 

dari 2 variasi  

7. Mengenal pola ABCD-ABCD 

8. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran  dari 

paling kecil ke paling besar atau sebaliknya 

C.Berfikir 

Simbolik 

1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10 

2. Menggunakan lambang bilangan untuk 

menghitung 
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No 
Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 5-6 Tahun 

3.  Mencocokkan bilangan dengan lambang  bilangan 

4. Mengenal berbagai macam lambang huruf  vokal 

dan konsonan 

5. Merepresentasikan berbagai macam  benda  dalam 

bentuk gambar atau tulisan (ada benda pensil yang 

diikuti tulisan dan gambar pensil) 

4 Bahasa  
A. Memahami 

Bahasa 

1. Mengerti beberapa perintah secara  bersamaan 

2.  Mengulang kalimat yang lebih kompleks 

3. Memahami aturan dalam suatu permainan 

4. Senang dan menghargai bacaan 

B. 

Mengungkapka

n Bahasa 

1. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 

2.  Menyebutkan kelompok gambar yang  memiliki 

bunyi yang sama 

3. Berkomunikasi secara lisan,  memiliki 

perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-

simbol untuk persiapan membaca, menulis dan 

berhitung  

4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat-predikatketerangan) 

5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk 

mengekpresikan ide pada orang lain  

6. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan  

7.  Menunjukkkan pemahaman konsep-konsep dalam 

buku cerita 

C. Keaksaraan 

 

1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang  dikenal 

2. Mengenal suara huruf  awal dari nama  benda-

benda yang ada di sekitarnya 

3. Menyebutkan kelompok gambar yang  memiliki 

bunyi/huruf awal yang sama. 

4. Memahami hubungan antara bunyi dan  bentuk 

huruf 

5. Menghargai  hak/pendapat/karya orang lain 

6. Menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan 

fikiran untuk menyelesaikan masalah)  

7. Bersikap kooperatif dengan teman  

8. Menunjukkan sikap toleran  

9. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang-sedih-antusias dsb) 

10. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat 

5 Seni 

A. Anak mampu  

1. Anak bersenandung atau bernyanyi sambil 

mengerjakan sesuatu 
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No 
Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 5-6 Tahun 

Menikmati 

berbagai alunan 

lagu atau suara 

2. Memainkan alat musik/instrumen/benda  bersama 

tema 

Sumber : Permendikbud 137 Tahun 2014 

2.3 Metode Bercerita 

2.3.1 Pengertian Metode Bercerita 

Beberapa metode pengajaran dapat diterapkan dalam pembelajaran anak 

usia dini. Salah satu metode yang dilakukan guru dalam membimbing peserta 

didik adalah metode bercerita. Metode cerita adalah metode yang mengisahkan 

suatu peristiwa atau kejadian kepada peserta didik. Kejadian atau peristiwa 

tersebut disampaikan kepada peserta didik melalui tutur kata, ungkapan dan 

mimik  wajah yang unik. Pendapat lain menyebutkan  metode cerita merupakan  

metode pembelajaran yang menggunakan teknik guru bercerita tentang  suatu 

legenda, dongeng, mitos, atau suatu kisah yang di dalamnya diselipkan pesan-

pesan moral atau intelektual tertentu ( Azis, 2008: 39). 

 Metode cerita adalah metode yang mengisahkan suatu peristiwa atau 

kejadian kepada peserta didik. Kejadian atau peristiwa tersebut disampaikan 

kepada peserta didik melalui tutur kata, ungkapan dan mimik wajah yang unik. 

Pendapat lain menyebutkan metode cerita merupakan metode pembelajaran yang 

menggunakan teknik guru bercerita tentang suatu legenda, dongeng, mitos, atau 

suatu kisah yang di dalamnya diselipkan pesan-pesan moral atau intelektual 

tertentu. Sementara itu, menurut Bachri (2004:10) metode bercerita adalah upaya 

untuk mengembangkan potensi kemampuan berbahasa anak melalui pendengaran 
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dan kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan melatih keterampilan anak 

dalam bercakap-cakap untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan. Metode 

bercerita dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak 

salah satunya keterampilan berbicara (Bachri, 2004: 11).  

Dari beberapa pendapat di atas mengenai pengertian metode bercerita 

dapat disimpulkan bahwa metode bercerita merupakan suatu upaya 

untukmemberikan pengalaman belajar pada anak dan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa anak salah satunya keterampilan berbicara. Dalam cerita 

terdapat kegiatan bercakap-cakap yang tujuannya membantu anak-anak untuk 

menyampaikan ide atau isi hati mereka dalam bentuk komunikasi lisan yang dapat 

dikembangkan melalui metode bercerita yang dilakukan oleh guru.  

Pengalaman belajar anak melalui metode bercerita dialami anak dengan 

kegembiraan, karena anak menikmati penyampaian cerita tersebut. Bercerita 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menyampaikan suatu 

pesan, informasi atau sebuah dongeng belaka, yang bisa dilakukan secara lisan 

atau tertulis. Cara penuturan cerita tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan 

alat peraga atau tanpa alat peraga Seorang anak yang berada pada rentang usia 4-6 

tahun mulai menyukai  tuturan cerita atau ia sendiri mulai senang untuk 

menuturkan sebuah cerita.   

2.3.2 Manfaat Metode Bercerita 

Bercerita memiliki banyak manfaat untuk perkembangan anak usia dini. 

Manfaat bercerita menurut Bachri (2004: 12) antara lain dapat memperluas 

wawasan dan cara berfikir anak, meningkatkan keterampilan komunikasi lisan 
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melalui berbahasa sebab anak terlatih untuk mendengarkan, memberikan respon, 

memberi jawaban dan lain-lain sebagai aktivitas dalam kegiatan bercerita. Selain 

itu, menurut Sunarto (2008: 35) menjelaskan manfaat bercerita untuk anak-anak 

ialah: 

a. Mengembangkan kontak batin, antara anak dengan orang tuannya, 

maupun anak dengan gurunya. 

b. Media penyampaian pesan terhadap anak. 

c. Pendidikan imajinasi atau fantasi anak 

d. Dapat melatih emosi atau perasaan anak. 

e. Membantu proses indentifikasi diri ( perbuatan) 

f. Memperkaya pengalaman batin 

g. Dapat sebagai hiburan atau menarik perhatian anak 

h. Dapat membentuk karakter anak. 

Salah satu manfaat yang diperoleh dari metode bercerita ialah membantu 

mengembangkan dimensi bahasa anak. Berbicara merupakan salah satu dimensi 

bahasa yakni komunikasi secara lisan. Berdasarkan penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa manfaat metode bercerita untuk anak adalah mengembangkan 

dimensi bahasa anak, membantu pembentukan pribadi, moral, dan 

mengkomunikasikan nilai sosial. Dimensi bahasa yang dimaksudkan yaitu 

meningkatkan keterampilan komunikasi lisan sebab anak terlatih untuk 

mendengarkan, memberikan respon, memberi jawaban sebagai aktivitas dalam 

kegiatan bercerita. 
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2.3.3 Tujuan Dari metode Bercerita 

Menurut Sunarto ( 2008: 43) Adapun tujuan dari metode bercerita adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengembangkan kemampuan berbahasa, diantaranya kemampuan  

menyimak (listening), juga kemampuan berbicara (speaking), serta 

menambah kosa kata yang dimilikinya. 

2. Mengembangkan kemampuan berfikirnya karena dengan bercerita anak 

diajak untuk memfokuskan perhatian dan berfantasi mengenai jalan 

cerita serta mengembangkan kemampuan berpikir secara simbolik.  

3. Menanamkan pesan-pesan moral yang terkandung dalam cerita yang 

akan mengembangakan kemampuan moral dan agama, misalnya konsep 

benar-salah atau konsep ketuhanan.  

4. Mengembangkan kepekaan sosio-emosi anak tentang hal-hal yang 

terjadi di sekitarnya melalui tuturan cerita yang disampaikan.  

5. Melatih daya ingat atau memori anak untuk menerima dan menyimpan 

inforamsi melalui tuturan peristiwa yang disampaikan.  

6. Mengembangkan potensi kreatif anak melalui keragaman ide cerita 

yang dituturkan. 

2.3.4 Bentuk-Bentuk Metode Bercerita 

Metode bercerita memiliki bentuk-bentuk yang menarik dapat disajikan 

pada anak usia dini. Bentuk-bentuk cerita tersebut dapat digunakan secara 

bergantian agar anak tidak merasa bosan dengan satu bentuk metode bercerita atau 
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digunakan secara kombinasi agar menambah daya tarik cerita yang kita sajikan 

(Setiantono, 2011: 6). Bentuk-bentuk metode bercerita terbagi dua jenis, yaitu; 

1. Bercerita tanpa alat peraga.   

Bercerita tanpa alat peraga dapat diartikan sebagai kegiatan  bercerita yang 

dilakukan oleh guru atau oleh orang tua tanpa menggunakan  media atau alat 

perga yang bisa diperlihatkan pada anak. Dengan demikian, kekuatan dari metode 

bercerita tanpa alat peraga ini terletak pada kepiawaian guru atau orang tua dalam 

menuturkannya. Kepiawaian adalah kemampuan guru untuk menghafal seluruh 

rangkaian isi cerita, kepiawaian guru atau orang tua dalam mengubah-ubah 

intonasi maupun karakter suara, kepiawaian dalam memainkan mimik atau 

ekspresi wajah, serta keterampilan dalam memainkan gerakan tubuh untuk 

mengambarkan perilaku suatu tokoh cerita atau gambaran suatu kejadian.  

2. Bercerita dengan alat peraga.  

Bercerita menggunakan alat peraga berarti kita menggunakan media atau 

alat pendukung untuk memperjelas penuturan cerita yang kita sampaikan. Alat 

peraga atau media tersebut digunakan untuk menarik perhatian dan 

memepertahankan fokus perhatian anak dalam jangka waktu tertentu. Alat peraga 

atau media yang digunakan hendaknya aman bagi anak, menarik serta sesuai 

dengan tahap perkembangan anak.  Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

metode bercerita merupakan salah satu metode pembelajaran anak usia dini yang 

dapat menberikan manfaat positif bagi perkembangan anak.  



36 
 

 
 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini didapatkan bukan hanya dari peneliti semata, lebih dari itu 

penelitian mengenai  “Efektivitas Metode Bercerita Terhadap Kemampuan 

Berkomunikasi Lisan Anak Usia Anak Tahun di TK Save The KidsBanda Aceh” 

juga terinspirasi dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

orang lain. 

1. Skripsi Taranindya Zulhi Amalia, dengan judul Bercerita Sebagai  

Metode Mengajar Bagi Guru Raudlatul Athfal Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Dasar Bahasa Anak Usia Dini Di Desa Ngembalrejo Bae, 

Kudus, Jurusan Tarbiyah STAIN Kudus. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan yakni: bercerita merupakan salah satu metode 

penanaman karakter yang sudah lama dikenal, namun kenyataan 

menunjukkan bahwa metode ini sudah mulai ditinggalkan. Salah satu 

alasannya adalah tuntutan kurikulum yang lebih menitikberatkan pada 

penguatan kemampuan kognitif daripada kemampuan afektif, bahkan 

perkembangan teknologi juga sudah mulai berdampak pada 

berkurangnya aktifitas motorik para peserta didik. Padahal kompetensi 

afektif tidak bisa diabaikan begitu saja. Pembentukan karakter dan 

penanaman nilai-nilai moral yang merupakan nutrisi utama dalam 

kemampuan afektif lebih mudah dibentuk oleh lingkungan, termasuk di 

dalam nya lingkungan belajar. Bercerita merupakan salah satu metode 

yang cukup efektif dalam rangka penanaman nilai-nilai positif dan 

penguatan kompetensi afektif. Jika pembentukan karakter menjadi salah 
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satu tujuan utama pendidikan, maka seyogyanya kompetensi afektif 

mendapatkan ruang yang proporsional dalam  dunia pendidikan. 

2. Nurul Khasana (2016), dengan judul Pengaruh Metode Bercerita 

Terhadap  Kemampuan Bahasa Reseptif Pada Anak Kelompok B TK 

Pertiwi II Metuk Mojosongo Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta.. Hasil penelitian diperoleh kemampuan bahasa reseptif anak 

kelompok B pada pretest sebesar 454 dan posttest 620. Hasil analisis 

data uji t diperoleh bahwa t hitung -40,699 ≤ -t tabel = 1,717. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Kesimpulan penelitian 

ini adalah metode bercerita berpengaruh terhadap kemampuan bahasa 

reseptif pada anak kelompok B TK Pertiwi II Metuk Mojosongo 

Boyolali Tahun ajaran 2015/2016. 

3. Elvis Arya Mukti Pengaruh Penerapan Metode Bercerita Melalui Media 

Boneka Tangan Terhadap Kemampuan Berbicara Anak Pada Kelompok 

TK A di Baby Smile School Sidosermo–Surabaya (Mahasiswa, Prodi 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan 

Melalui uji statistik non parametrik dengan menggunakan rumus 

Wilcoxon Sign Test, maka dari hasil penelitian dapat diperoleh Z hitung 

-3,071 dengan p-value (probabilitas) sebesar 0,002 yang berarti kurang 

dari 5%. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dari penerapan metode bercerita melalui media boneka tangan terhadap 
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kemampuan berbicara anak pada kelompok TK A di Baby Smile School 

Sidosermo-Surabaya. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ilham Nur Ramli dalam judul skripsi 

“Penanganan Anak Speechdelay Menggunakan Metode Bercerita di KB 

Al-Azkia Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas” Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto pada tahun 

2020.Simpulan dari penelitian ini yaitu terdapat beberapa anak yang 

mengalami gangguan keterlambatan berbicara (speech delay). Dari 

beberapa anak ini faktor penyebabnya hampir sama yaitu orang tuanya 

yang kurang melakukan interaksi kepada anak dan sedikitnya waktu 

berkomunikasi bersama anak. Hal ini menjadi penyebab anak menjadi 

pendiam dan sulit untuk bersosialisasi dengan teman-temannya. Anak-

anak di KB Al-Azkia Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas lebih 

sering menggunakan bahasa tubuhnya untuk meminta atau 

menginginkan sesuatu dengan menunjuk benda. Skripsi ini sama-sama 

membahas tentang cara orang tua melakukan interaksi berkomunikasi 

menggunakan metode berceritakepada anak-anaknyauntuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan, sedangkan 

perbedaannya adalah skripsi Ilham Nur Ramli meneliti tentang pola 

komunikasi anak yang mengalami (speechdelay) menggunakan bahasa 

tubuhnya karena kesulitan dan bingung ketika ingin mengungkapkan apa 

yangia maudan yang ia katakan,sedangkan peneliti focus terhadap pada 
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bimbingan orang tua khususnya dalampola komunikasi lisan anaknya 

melalui metode bercerita. 

5. Jurnal dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Berkomunikasi Anak 

melalui Metode Bercerita Bergambar pada PAUD Kelompok 

B”,penelitian dari Abdul Syukur dan Meo Melianus Tefania (2017) 

Program Studi Pendidik Luar Sekolah Jurusan Ilmu Pendidikan, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusa Cendana 

Kupang. Jurnal ini membahas mengenai bagaimana anak usia dini dalam 

meningkatkan komunikasi melalui media gambar yang di sediakan oleh 

guru. Media gambar adalah media yang berbentuk asli dalam dua 

dimensi yang berupa foto atau lukisan. Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas. Perbedannya dengan skripsi peneliti adalah 

saudara Abdul menggunakan media gambar, sedangkan peneliti 

menggunakan buku dongeng. Persamaannya yaitu sama-sama ingin 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan. 
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2.6 Kerangka Berpikir 

Keterampilan Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah : 

Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Metode Bercerita 

Merupakan salah satu metode yang banyak 

kita pergunakan di TK. Untuk membahas 

membahas metode bercerita berturut- turut 

akan diuraikan tentang pengertian metode 

bercerita,manfaatnya bagi anak TK, 

tujuan,dan tema kegiatan pengajarandengan 

bercerita.   

Kemampuan Berbahasa Anak 

 

Dengan dikuasainya keterampilan  membaca 

dan berkomunikasi dengan orang lain, anak 

sudah gemar membaca atau mendengar cerita 

yang bersifat kritis (tentang perjalanan/ 

petualangan, atau riwayat kehidupan para 

pahlawan). Bahasa adalah sarana 

berkomunikasi dengan orang lain. 

Efektivitas  Metode Cerita Terhadap 

Kemampuan Berbahasa Anak 

 

Dengan metode cerita akan dilihat apakah 

ada hasil dari kemampuan anak dalam 

berbahasa, kosa kata yang digunakan lebih 

baik dan sesuai dengan EYD dan seberapa 

efektif metode ini untuk meningkatkan aspek 

bahasa terhadap anak usia dini 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian yang akan dibuktikan melalui pegujian adalah: 

Ho :  Metode bercerita efektif untuk meningkatan kemampuan berkomunikasi 

lisan anak usia 5-6 tahun di TK SAVE THE KIDS Banda Aceh tidak 

berhasil . 

Ha : Metode bercerita tidak efektif untuk meningkatan kemampuan 

berkomunikasi lisan anak usia 5-6 tahun di TK SAVE THE KIDS 

Banda Aceh berhasil 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode  eksperimen subjek 

tunggal (single subjek eksperiement). Metode eksperimen tuggal dalam penelitian 

ini digunakan kerena jumlah subjek yang diteliti satu subjek. Metode ini diketahui 

sabagai alat ukur dari perlakuan yang diberikan terhadap perubahan perilaku dari 

subjek yang perlu doobservasi secara detail dan cermat. Pola-pola subjek tunggal 

adalah adaptasi dari pola dasar rangkaian waktu (time-series designs). 

Desain penelitian eksperimen subjek tunggal (single subjek eksperiement) 

dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu satu kelompok (one group) dan 

desain subjek tunggal (single subjek eksperiement).satu kelompok memfokuskan 

pada data yang berasal dari kelompok individu. Penelitian ini menggunakan 

desain subjek tunggal dengan  penggunaan data individu lebih utama dari pada 

variabel terikat yang sedang diteliti atau perilaku sasaran (target behavior) 

dilakukan berulang-ulang dengan periode waktu tertentu, yaitu perhari. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK Save The Kids, yang berlokasi di Jalan. 

Terminal Lama No. 16 Lamtemen Timur, Kecamatan. Jaya Baru, Kota Banda 

Aceh. Fokus peneli dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan efektifitas 

kemampuan berkomunikasi lisan anak usia 5-6 tahun melalui metode bercerita di 

TK Save The Kids, dengan jumlah  25 orang anak. 



43 
 

  

Tempat penelitian dilaksanakan di TK Save The Kids B anda Aceh. Waktu 

pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2022. 

3.3 Populasi 

Populasi adalah kesejahteraan keseluruhan objek penelitian. Apabila  

seseorang  ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga 

disebut studi populasi. Berdasarkan definisi di atas, maka yang menjadi populasi 

dalam  penelitian ini adalah seluruh anak usia 5-6 tahun di TK Save The Kids 

Banda Aceh. 

 

3.4 Sampel 

Sampel Menurut Sugiyono (2010, 118) yang dimaksud dengan sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Ukuran sampel merupakan suatu prosedur untuk menentukan besar kecilnya 

sampel yang diambil. Besarnya sampel tersebut bisa dilakukan secara statistik 

ataupun berdasarkan estimasi penelitian. Sampel pada penelitian ini yaitu 25 orang 

siswa di kelas kelompok B. 

3.5 Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang  menjadi 

sebab perubahannya/timbulnya variabel dependen (terikat)”. Dalam penelitian ini 
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terdapat satu variabel bebas yaitu metode bercerita yang dilakukan sebelum 

perlakuan yaitu  kelas eksperimen sebagai X. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya 

adalah kemampuan bahasa anak (Y). Paradigma dalam penelitian eksperimen ini 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Ket: 

X = Perlakuan yang diberikan (variabel independen) 

Y = observasi (variabel Dependent) 

3.6 Desain Perlakuan 

Desaian yang digunakan adalah pretes yaitu desaian yang observasinya 

dilakukan sebelum eksperimen dan setelah eksperimen. Observasi yang dilakukan 

sebelum diberikan  perlakuan disebut (X) dan observasi yang dilakukan setelah 

diberikan perlakuan pretes disebut (Y).   Desain dalam penelitian ini dapat 

digambarkan pada tabel sebagai berikut ini : 

Tabel 3.1 Desaian Perlakuan 

No Kelompok Variabel Independen Variabel Dependent 

1 A X1 Y2 

2 15 Metode Bercerita Kemampuan Berbahasa Anak 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi,tes, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi merupaka suatu proses yang kompleks, suatu proses  yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang penting 

adalah proses pengamatan dan ingatan. Observasi dilakukan dengan cara  

melakukan pengamatan langsung ke tempat penelitian menggunakan  daftar check 

list ( v )  pada kolom yang sesuai ketentuannya yaitu: berkembang sangat baik 

diberi skor 4, berkembang sesuai harapa diberi skor 3, mulai berkembang diberi 

skor 2, belum berkembang diberi skor 1. 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk (1) memperoleh data tentang  profil 

sekolah TK Save The Kids Banda Aceh, (2) memperoleh data tentang nama-nama 

siswa yang akan  menjadi sampel penelitian, dan (3) mendapatkan data  tentang 

nilai tes siswa. Pada penelitian ini dokumentasi yaitu RPPH penelitian dan foto 

kegiatan pada proses pembelajaran. 

3.8 Instrumen Penelitian  

Instrumen  penelitian dalam  sebuah penelitian sebagai alat untuk 

mengumpulkan data. Definisi instrumen itu sendiri merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena yang diamati (Sugiyono, 2015:147). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitina ini berupa lembar observasi. Lembar 

Observasi  yang  digunakan  adalah  lembar  observasi  tentang  perkembangan 
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kemampuan bahasa anak  yang digunakan oleh pengamatan atau observer dengan 

memberikan nilai atau skor berdasarkan aspek perkembangan kemampuan bahasa 

anak. Upaya mencapai tujuan penelitian ini, penelitian membuat beberapa 

langkah- langkah untuk mempermudah dalam mencapai tujuan tersebut, yaitu: 

3.8.1 Menyusun kisi-kisi Instrumen Observasi 

Kisi-kisi pernyataan instrumen ini dibuat berdasarkan aspek-aspek 

perkembangan kemampuan bahasa anak . Kisi-kisi peryataan itu sendiri 

merupakan indikator yang akan dicatat, diamati, dan ditetapkan pada butir-

butir peryataan yang disesuaikan dengan variabel penelitian yaitu perkembangan 

kemampuan berkomunikasi lisan anak usia 5-6 tahun di TK Save The Kids Banda 

Aceh. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Insrumen  Yang Diperlukan Untuk Mengukur 

Kemampuan Berkomunikasi Lisan 

No Indikator Aspek yang ingin dicapai 

1 Memahami Bahasa 1. Mengulangi kalimat yag lebih 

kompleks 

2. Senang dan menghargai bacaan 

yang diberikan oleh guru 

2 Mengungkapkan Bahasa 1. Menjawab pertayaan yang lebih 

kompleks  

2. Menyusun kalimat sederhana dalam 

struktur lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan) 

3. Melanjutkan sebagian cerita/dongen 

yang telah diperdengarkan 

Sumber : Permendikbud  Nomor 137 Tahun  2014 
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3.8.2 Penyusunan Butir Instrumen 

Adapun mengenai penjelasan penilaian kisi-kisi butir pernyataan 

instrumen diperlukan untuk mengukur kemampuan berkomunikasi lisan anak usia 

5-6 tahun dapat dilihat pada tabel 3.6 di bawah ini: 

Tabel 3. 3 Rubrik Penilaian Kemampuan Berkomunikasi Lisan Anak 

No Aspek yang ingin 

dicapai 

Kriteria Skor 

1 Mengulangi  kalimat 

yang  lebih kompleks 

BB 

Anak belum dapat mengulangi 

kalimat yang lebih kompleks dalam 

judul cerita yaitu cerita kura-kura 

yang dibacakan oleh guru.  

Contoh kalimatnya “ lihat,ada seekor 

kura-kura, tubuhnya mempunyai 

tempurung, ia berjalan dengan sangat 

pelan” 

1 

MB 

Anak dapat mengulangi kalimat yang  

lebih kompleks dalam judul cerita 

yaitu cerita kura-kura yang 

dibacakan oleh guru  dengan terbata-

bata .  

Contoh kalimatnya “ lihat,ada seekor 

kura-kura, tubuhnya mempunyai 

tempurung, ia berjalan dengan sangat 

pelan” 

2 

BSH 

Anak dapat mengulangi kalimat yang 

lebih kompleks dalam judul cerita 

yaitu cerita kura-kura yang 

dibacakan oleh guru  dengan baik. 

Contoh kalimatnya “ lihat,ada seekor 

kura-kura, tubuhnya mempunyai 

tempurung, ia berjalan dengan sangat 

pelan” 

3 

BSB 

Anak dapat mengulangi kalimat yang 

lebih kompleks dalam judul cerita 

yaitu cerita kura-kura yang 

dibacakan oleh guru  dengan jelas 

dan benar. 

Contoh kalimatnya “ lihat,ada seekor 

kura-kura, tubuhnya mempunyai 

tempurung, ia berjalan dengan sangat 

pelan”. 

4 

2 Senang dan 

menghargai bacaan 
BB 

Anak belum senang dan menghargai 

bacaan yang diberikan oleh guru 
1 
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No Aspek yang ingin 

dicapai 

Kriteria Skor 

yang diberikan oleh 

guru 
MB 

Anak mulai senang dan menghargai 

bacaan yang diberikan oleh guru 
2 

BSH 
Anak sudah senang dan menghargai 

bacaan yang diberikan oleh guru 
3 

BSB 
Anak sangat senang dan menghargai 

bacaan yang diberikan oleh guru. 
4 

3 Menjawab 

pertanyaan yang 

lebih kompleks  
BB 

Anak belum mampu menjawab 

pertanyaan yang lebih 

kompleks(menyebutkan ciri-ciri 

kura-kura yang ada dicerita, tokoh-

tokoh yang ada dicerita) dalam judul 

cerita kura-kura,  

1 

MB 

Anak mulai mampu menjawab 

pertanyaan yang lebih 

kompleks(menyebutkan ciri-ciri 

kura-kura yang ada dicerita, tokoh-

tokoh yang ada dicerita) dalam judul 

cerit kura-kura. 

2 

BSH 

Anak sudah mampu menjawab 

pertanyaan yang lebih 

kompleks(menyebutkan ciri-ciri 

kura-kura yang ada dicerita, tokoh-

tokoh yang ada dicerita) dalam judul 

cerit kura-kura, dengan terbata-bata 

3 

BSB 

Anak sudah  bisa menjawab 

pertanyaan yang lebih kompleks 

(menyebutkan ciri-ciri kura-kura 

yang ada dicerita, tokoh-tokoh yang 

ada dicerita)  dalam judul cerit kura-

kura dengan baik dan benar 

4 

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam  

struktur lengkap 

(pokok kalimat 

predikat keterangan) 

BB 

Anak belum bisa menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur lengkap 

(pokok kalimat predikat keterangan) 

pada cerita yang diberikan oleh guru 

1 

MB 

Anak mulai mampu menyusun 

kalimat sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat predikat 

keterangan) pada cerita yang 

dberikan oleh guru 

2 

BSH 

Anak sudah mampu menyusun 

kalimat sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat predikat 

keterangan) pada cerita yang 

diberikan oleh guru 

3 
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No Aspek yang ingin 

dicapai 

Kriteria Skor 

BSB 

Anak sudah bisa dengan baik dalam 

menyusun kalimat sederhana dalam 

struktur lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan) pada cerita 

yang diberikan oleh guru 

4 

5 Melanjutkan 

sebagian 

cerita/dongeng  yang 

telah diperdengarkan 

BB 

Anak belum mampu melanjutkan 

sebagian cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan oleh guru 

1 

MB 

Anak mulai mampu melanjutkan 

sebagian cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan oleh guru 

2 

BSH 

Anak mulai bisa melanjutkan 

sebagian cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan  dengan terbata-bata  

3 

BSB 

Anak sudah bisa melanjutkan 

sebagian cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan  dengan baik dan 

benar  

4 

Sumber: Modifikasi Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 

 

Keterangan : 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 

3.9 Teknik  Analisis  Data 

3.9.1 Teknik Pengolahan Data 

Setelah data penelitian terkumpul yang disajikan dalam tabel skor pre-test 

dan post-test, kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan 

statistik uji-t. Adapun statistik yang diperlukan sehubungan dengan pengujian uji-t 

adalah: 

 

1) Mentabulasikan data kedalam daftar tabel distribusi frekuensi 
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Untuk membuat tabel ditribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, 

maka menurut Sudjana (2005:47) terlebih dahulu ditentukan: 

a. Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 

b. banyak kelas interval (K) dengan menggunakan aturan Sturges, yaitu 

K= 1 +3,3 log n, dengan n menyatakan banyak data. 

c. Panjang kelas interval (P) = 
       

            
 

d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama.untu ini bisa diambil sama 

denga data terkecil, tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas 

yang telah ditentukan. 

e. Untuk mencari varians (   , menurut sudjana (2005:95) dapat diukur 

dengan rumus : 

   
 ∑    

   ∑   
 

      
 

Keterangan :  

   = varians  

   = nilai tengah 

   = frekuensi kelas interval data 

n = banyak data 

2) Melakukan Uji Normalitas 

Uji normalitas sebaran data diperlukan untuk mengetahui apakah data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji 

Chi- kuadrat, dengan rumus: 

  =∑
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Keterangann: 

   = statistika chi-kuadrat 

Oi= frekuensi pengamatan 

Ei= frekuensi yang diharapkan 

k = banyak kelas interval 

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah: 

H0 : Oi > Ei (data berditribusi normal) 

Hi : Oi < Ei (data tidak berdistribusi normal) 

Kriteria pengujiannya adalah “Tolak H0 jika

 

 x
2
hitung ≥ x

2
tabel dengan  = 

0,05, dalam hal lain Ho diterima”. 

3) Pengujian Hipotesis 

Jika sebaran data normal dan variansi data antara dua kelompok sampel 

sama, maka pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t menurut 

Sudjana (2005:259) dengan rumus sebagai berikut: 

t = 
  

√
∑     

      

 

Pengujian hipotesisnya dalam pengujian ini menggunakan uji satu pihak 

(pihak kanan). Adapun rumusan Hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternative (Ha) 

adalah sebagai berikut: 



52 
 

  

Ho :  Metode bercerita efektif untuk meningkatan kemampuan berkomunikasi 

lisan anak usia 5-6 tahun di TK Save The Kids Banda Aceh tidak 

berhasil . 

Ha : Metode bercerita tidak efektif untuk meningkatan kemampuan 

berkomunikasi lisan anak usia 5-6 tahun di TK  Save The Kids Banda 

Aceh berhasil 

Dengan kriteria pengujian hipotesis adalah “ Jika thitung > ttabel maka Ho 

ditolak dan Ha diterima” dan Jika selain itu maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Profil TK Save The Kids Banda Aceh 
 

Sekolah TK Save The Kids Banda Aceh berada di lokasi penelitian ini di 

Jalan Terminal Lama No.16 Lamtemen Timur, Kecamatan Jaya Baru, Kota Banda 

Aceh , Provinsi Aceh, Kode Pos 23230. Di mana di sebelah Barat dan Timur 

berbatasan dengan perumahan warga , sebalah utara jalan raya dan selatan dengan 

pertokoan.  

 

Gambar 4.1 Sekolah TK Save The Kids Banda Aceh 

Adapun visi, misi, dan tujuan TK Save The Kids Banda Aceh adalah 

sebagai berikut: 

Visi 

Mempersiapkan generasi islami yang unggul , sehat, cerdas dan ceria. 
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Misi   

1. Menyelenggarakan pendidikan yang sistematis, terarah dan profesional 

dalam mengembangakan pribadi yang islami. 

2. Mewujudkan potensi yang dimiliki peserta didik. 

3. Membangunkan kerjasama dengan orang tua dan pihak terkait dalam 

memantau tumbuh kembang anak. 

4. Mengembangkan kognitif, efektif, dan psikomotorik dengan ceria 

5. Mewujudkan lembaga yang berkualitas dan mengembangakan kurikulum 

perangkat pembelajaran yang inovatif  

Tujuan 

1. membentuk generasi islami yang berakhlak mulia, mandiri dan kreatif 

melalui kegiatan yang menyenangkan sehingga memiliki kesiapan yang 

optimal dalam melanjutkan pendidikan dasar. 

TK Save The Kids Banda Aceh mempunyai ruang kelas sebanyak 5 kelas 

dalam kondisi baik, dan berbagai tempat bermain yang menunjang proses 

pembelajaran. Jumlah seluruh peserta didik di TK Save The Kids Banda Aceh 

tahun ajaran 2021/2022 totalnya 86 orang yang terdiri dar laki-laki 40 orang dan 

perempuan 39 orang. Guru yang mengajar di Paud ada 7 orang guru, berikut data 

Guru dan peserta didik TK Save The Kids Banda Aceh: 

 

 



55 
 

 
 

Tabel 4.1 Data Guru dan Peserta Didik TK Save The Kids 

Data PTK dan PD 

No Uraian Guru Tendik PTK 
Peserta 

Didik 

1 Laki – Laki 0 1 1 40 

2 Perempuan 7 1 8 39 

TOTAL 7 2 9 79 

Sumber: Data Save The Kids Banda AcehBanda Aceh, 2022 

 Untuk mendukung pelaksanaan dan pembelajaran di TK Save The Kids 

Banda Aceh, disediakan sarana dan prasarana pembelajaran sebagai faktor 

pendukung proses belajar sambil bermain di sekolah TK Save The Kids Banda 

Aceh. Berikut akan dipaparkan Sarana dan Prasarana yang ada di TK Save The 

Kids Banda Acehdapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 

Tabel 4.2 Data Sarana Dan Prasarana TK Save The Kids 

Data Sarpras 

No Uraian Jumlah Kondisi 

1 Ruang Kelas 5 Bagus 

2 Ruang Lab - - 

3 Ruang Perpus - - 

4 Ruang Praktik 1 Bagus 

5 Ruang Pimpinan 1 Bagus 

6 Ruang Guru 1 Bagus 

7 Ruang Ibadah 4 Bagus 

8 Ruang UKS 0 - 

9 Ruang Toilet 4 Bagus 

10 Ruang Gudang 1 Bagus 

11 Ruang Sirkulasi  0 - 
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Data Sarpras 

No Uraian Jumlah Kondisi 

12 Tempat Bermain/Olahraga 1 Bagus 

13 Ruang TU 1 Bagus 

14 Ruang konseling 0 - 

15 Ruang OSIS 0 - 

16 Ruang Bangunan 1 Bagus 

17 Ruang Penitipan - - 

18 Kamar Mandi 2 Bagus 

19 APE Ayunan  6 Bagus 

20 APE Prosorotan 3 Bagus 

21 Panjatan 1 Bagus 

22 Putaran 1 Bagus 

TOTAL 33  

 Sumber: Data Save The Kids Banda AcehBanda Aceh, 2022 

Berdasarkan  tabel di atas diketahui bahwa sarana dan prasarana pendukung 

pembelajaran di TK Save The Kids Banda Aceh tergolong lengkap, meskipun 

demikian pihak sekolah harus tetap merupayakan dan memperbaharui kuantitas 

dan kualitas sarana dan prasarana agar proses belajar lebih baik dan mendukung 

proses pembelajaran di sekolah tersebut. 

4.1.2 Pelaksanaan  Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan tanggal 9 Juni sampai tanggal 17 Juni 

2022. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian (RPPH) yang telah disusun. Sebelum diberikan perlakuan 

(pengunaan metode bercerita), terlebih dahulu dilakukan  pretest terhadap 
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Kemampuan berkomunikasi lisan anak pada anak usia 5-6 tahun TK Save The 

Kids Banda Aceh. Hasil pretest tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Pretest Usia 5-6 tahun TK Save The Kids 

No 

Aspek Pengamatan dan Nilai Pengamatan  

Skor 

Mengulangi 

kalimat 

yang lebik 

kompleks 

Senang dan 

menghargai 

bacaan 

Menjawab 

pertanyaan 

yang lebih 

kompleks 

Menyusun 

kalimat 

sederhana 

dalam 

struktur 

lengkap 

Melanjutkan 

sebagian 

cerita/dongeng 

yang telah 

diperdengarkan 

1 1 2 3 1 1 8 

2 1 3 2 2 1 9 

3 2 1 1 1 1 6 

4 1 1 1 1 1 5 

5 3 1 1 2 1 8 

6 2 2 2 1 3 10 

7 2 2 1 1 3 9 

8 2 1 2 1 2 8 

9 2 1 2 1 2 8 

10 3 1 1 1 1 7 

11 1 1 1 1 2 6 

12 3 1 1 2 2 9 

13 2 1 2 2 1 8 

14 2 2 2 3 1 10 

15 2 3 3 2 2 12 

16 1 3 3 2 1 10 

17 2 2 1 2 1 8 

18 1 1 1 1 1 5 

19 2 1 1 1 1 6 

20 1 1 2 1 1 6 

21 3 2 3 3 3 15 

22 1 1 2 1 2 9 

23 1 1 1 1 1 5 

24 1 2 1 2 1 7 

25 1 3 1 2 1 8 

RATA-RATA 8,08 

Sumber Hasil Penelitian 2022 
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Dari hasil tabel 4.3 dipretest di peroleh bahswa pada indikator 1 terdapat 11 

orang anak yang hasil berada pada tahap belum berkembang dalam mengulangi 

kalimat yang lebih kompleks, sebanyak 10 orang anak yang hasil berada pada 

tahap mulai berkembang  (MB), dan 4 orang anak yang hasilnya berada pada 

tahap berkembang sesuai harapan (BSH). 

Pada indikator kedua terdapat 14 anak hasil berada pada tahap belum 

berkembang (BB) dalam senang dan menghargai bacaan, sebanyak 7 orang siswa 

yang hasil berada pada tahap mulai berkembang (MB)  dan sebanyak 4 orang anak  

yang hasilnya berada pada tahap berkembang sesuai harapan (BSB). Pada 

indikator ketiga terdapat 13 orang anak berada pada tahap belum berkembang 

(BB), sebanyak 8 orang yang hasil berada pada tahap mulai berkembang (MB), 

dan 4 orang anak yang hasilnya berada pada tahap berkembang sesuai harapan 

(BSH). 

Pada idikator keempat terdapat 14 orang anak berada pada tahap belum 

berkembang (BB), sebanyak 9 orang yang hasil berada pada tahap mulai 

berkembang (MB), dan 2 orang anak yang hasilnya berada pada tahap 

berkembang sesuai harapan (BSH). Pada indikator lima terdapat 16 orang anak 

berada pada tahap belum berkembang (BB), sebanyak 6 orang yang hasil berada 

pada tahap mulai berkembang (MB), dan 3 orang anak yang hasilnya berada pada 

tahap berkembang sesuai harapan (BSH). 

Maka dapat disimpulakan dari 5 indikator penilaian  kemampuan 

berkomunikasi lisan anak usia 5-6 tahun di TK Save The Kids Banda Aceh, 

bahwa sebanyak 3 orang anak belum berkembang kemampuan berkomunikasinya, 
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sebanyak 20 orang anak mulai berkembang  dalam kemampuan berkomunikasi 

lisann anak, dan sebanyak 2 orang  berkembang sesuai harapan terhadap 

kemampuan berkomunikasi lisan anak. 

Setelah dilakukan pengamatan awal (pretest), barulah diberikan perlakuan 

kepada anak dengan pembelajaran mengunakan metode bercerita. Setelah proses 

pembelajaran menggunakan metode bercerita , guru melakukan pengamatan akhir 

(posttest) terhadapa Kemampuan berkomunikasi lisan anak usia 5-6 tahun di TK  

Save The Kids Banda Aceh. Hasil pengamatan akhir tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Akhir Posttest Usia 5-6 tahun TK Save The Kids 

No 

Aspek Pengamatan dan Nilai Pengamatan  

Skor 

Mengulangi 

kalimat 

yang lebik 

kompleks 

Senang dan 

menghargai 

bacaan 

Menjawab 

pertanyaan 

yang lebih 

kompleks 

Menyusun 

kalimat 

sederhana 

dalam 

struktur 

lengkap 

Melanjutkan 

sebagian 

cerita/dongeng 

yang telah 

diperdengarkan 

1 3 3 3 4 4 17 

2 4 3 4 4 3 17 

3 3 4 3 3 3 16 

4 3 4 4 3 3 17 

5 3 3 3 3 4 16 

6 3 3 2 4 3 15 

7 4 4 3 4 3 18 

8 4 4 4 4 4 20 

9 4 4 3 3 4 18 

10 3 3 3 3 3 15 

11 4 3 4 3 4 18 

12 3 3 3 3 4 16 

13 4 3 2 4 3 16 

14 4 2 4 3 3 16 

15 4 3 3 4 3 17 

16 3 3 3 3 4 16 
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No 

Aspek Pengamatan dan Nilai Pengamatan  

Skor 

Mengulangi 

kalimat 

yang lebik 

kompleks 

Senang dan 

menghargai 

bacaan 

Menjawab 

pertanyaan 

yang lebih 

kompleks 

Menyusun 

kalimat 

sederhana 

dalam 

struktur 

lengkap 

Melanjutkan 

sebagian 

cerita/dongeng 

yang telah 

diperdengarkan 

17 3 3 3 2 3 14 

18 2 2 2 2 2 10 

19 3 3 3 3 3 15 

20 3 3 3 2 2 13 

21 3 4 3 3 3 16 

22 4 3 3 3 3 16 

23 3 3 4 4 4 18 

24 4 4 4 4 4 20 

25 3 3 4 4 4 18 

RATA-RATA 16,32 

Sumber Hasil Penelitian 2022 

Dari hasil tabel 4.4 diperoleh Pada indikator 1 terdapat 1 orang anak yang 

hasil berada pada tahap mulai berkembang (MB), sebanyak 14 orang anak yang 

hasil berada pada tahap Berkembang Sesuai Harapan  (BSH), dan 10 orang anak 

yang hasilnya berada pada tahap berkembang sangat baik (BSB). 

Pada indikator kedua terdapat 2 orang anak yang hasil berada pada tahap 

mulai berkembang (MB), sebanyak 16 orang anak yang hasil berada pada tahap 

Berkembang Sesuai Harapan  (BSH), dan 7 orang anak yang hasilnya berada pada 

tahap berkembang sangat baik (BSB). 

Pada indikator ketiga terdapat  3 orang anak yang hasil berada pada tahap 

mulai berkembang (MB), sebanyak 14 orang anak yang hasil berada pada tahap 

Berkembang Sesuai Harapan  (BSH), dan  8 orang anak yang hasilnya berada 

pada tahap berkembang sangat baik (BSB). 
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Pada idikator keempat terdapat 3 orang anak yang hasil berada pada tahap 

mulai berkembang (MB), sebanyak 12 orang anak yang hasil berada pada tahap 

Berkembang Sesuai Harapan  (BSH), dan 10 orang anak yang hasilnya berada 

pada tahap berkembang sangat baik (BSB). 

Pada indikator lima terdapat 2 orang anak yang hasil berada pada tahap 

mulai berkembang  (MB), sebanyak 13 orang anak yang hasil berada pada tahap 

Berkembang Sesuai Harapan  (BSH), dan 10 orang anak yang hasilnya berada 

pada tahap berkembang sangat baik (BSB). 

diperoleh bahwa dari 5 indikator penilaian  kemampuan berkomunikasi 

lisan anak usia 5-6 tahun di TK Save The Kids Banda Aceh, bahwa sebanyak  1 

orang anak mulai berkembang kemampuan berkomunikasinya, sebanyak  6 orang 

anak berkembang sesuai harapan  dalam kemampuan berkomunikasi lisann anak, 

dan sebanyak 18 orang  berkembang sangat baik terhadap kemampuan 

berkomunikasi lisan anak 

Berdasarkan nilai pengamatan diatas sebelum diberikan perlakuan 

pembelajaran  menggunakan metode bercerita dan nilai pengamatan akhir setelah 

diberikan perlakuan metode cerita, maka dapat direkaptulasi nilai pretest dan nilai 

posttest sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest 

No Nama Anak 
Nilai Pretest Nila Posttest 

X1 Kategori X2 Kategori 

1 AAD 8 MB 17 BSB 

2 AHA 9 MB 17 BSB 

3 AM 6 MB 16 BSB 

4 MA 5 BB 17 BSB 

5 MAA 8 MB 16 BSB 
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No Nama Anak 
Nilai Pretest Nila Posttest 

X1 Kategori X2 Kategori 

6 AGM 10 MB 15 BSH 

7 RSF 9 MB 18 BSB 

8 APZ 8 MB 20 BSB 

9 LA 8 MB 18 BSB 

10 ADA 7 MB 15 BSH 

11 NAQ 6 BB 18 BSB 

12 HNA 9 MB 16 BSB 

13 MH 8 MB 16 BSB 

14 MAF 10 MB 16 BSB 

15 SA 12 BSH 17 BSB 

16 FS 10 MB 16 BSB 

17 HT 8 MB 14 BSH 

18 DXN 5 BB 10 MB 

19 MRA 6 MB 15 BSH 

20 AQ 6 MB 13 BSH 

21 SUH 15 BSH 16 BSB 

22 AZ 9 MB 16 BSB 

23 AT 5 BB 18 BSB 

24 AAF 7 MB 20 BSB 

25 RN 8 MB 18 BSB 

Sumber: Hasil Penelitian 2022 

 Berdasarkan hasil dari tabel 4.6 diketahui bahwa pada pengamata awal 

sebanyak 3 (12%) anak Belum Berkembang (BB) kemampuan berkomunikasi 

lisan anak, 20 (80%) anak mulai berkembang (MB) kemampuan berkomunikasi 

lisan anak dan 2 (8%) anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) kemampuan 

berkomunikasi lisan anak. Dan dari hasil pengamatan awal belum ditemui anak 

yang berkembang sangat baik kemampuan kemampuan berkomunikasi lisan anak 

di usia 5-6 tahun TK Save The Kids Baru Banda Aceh. 

 Setelah dilakukan perlakuan dengan metode bercerita terhadap 

kemampuan berkomunikasi lisan anak usia 5-6 tahun di TK Save The Kids Banda 
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Aceh tidak ditemui anak yang belum berkembang. Anak yang mulai berkembang 

sebanyak 1 (4%), anak yang berkembang sesuai harapan sebanyak 6 (24%) dan 

selanjutnya anak yang berkembang sangat baik sebanyak 19 (72%) terhadap 

kemampuan kemampuan berkomunikasi lisan anak usia 5-6 tahun di TK Save The 

Kids. 

 Hasil ini menampakkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

berkomunikasi lisan  pada anak usia 5-6 tahun setelah dilakukan perlakuan metode 

bercerita. Metode bercerita sebagai suatu kegiatan yang aktifitas yang membantu 

anak mencapai kemampuan berkomunikasi lisan anak yang baik.  Melalui metode 

bercerita anak akan dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan, 

sehingga penerapan metode ini dapat memotivasi anak dalam pembelajaran 

melalui metode bercerita anak akan berada dalam suasana yang menyenangkan 

dan proses belajar mengajar akan lebih menarik dan efektif. 

4.1.3 Distribusi Frekuensi Nilai Pengamatan awal Pengamatan Akhir 

Berdasarkan hasil penelitian  diatas, maka selanjutnya akan mencari nilai 

rata-rata (mean) dan varian (S1 2) masing –masing hasil observasi dapat dilakukan 

dengan menggunakan daftar distribusi. Untuk menentukan daftar distribusi 

pengamatan awal dan nilai pengamatan akhir, terlebih dahulu harus ditentukan 

rentang, banyak kelas interval dan panjang kelas interval sebagai berikut: 

1. Distrbusi frekuensi nilai pengamatan awal (pretest) 

Rentang (R)    = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

     = 15 – 5 

     = 10 
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Diketahui n    = 25 

Banyak kelas interval   = 1 + 3.3 log n 

     = 1 + 3,3 log 25 

     = 1 + 4,6 

     = 5,6 (diambil 6) 

Panjang Kelas Interval (P)  = 
 

 
 

     = 
  

 
 

     = 1,7 (diambil 2) 

 Dari hasil di atas, dapat dicari daftar distibusi frekuensi hasil pengamatan 

awal (pretest) kemampuan kemampuan berkomunikasi lisan anak usia 5-6 tahun 

TK Save The Kids Banda Aceh sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pengamatan Awal (Pretest) 

No Nilai Tes 

Frekuensi 

(i) 

Titik 

Tengah 

  
 
) 

  
2 

i i i i
2 

1 5 – 6 7 5,5 30,25 38,5 211,75 

2 7 – 8 9 7,5 56,25 67,5 506,25 

3 9 – 10 7 9,5 90,25 66,5 631,75 

4 11 – 12  1 11,5 132,25 11,5 132,25 

5 13–14  0 13,5 182,25 0 0 

6 15–16 1 15,5 240,25 15,5 240,25 

Jumlah 25   199,5 1722,25 

Sumber: Hasil peneltian 2022 (data diolah) 
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 Berdasarkan data diatas, maka dapat di cari mean (rata-rata) dan standar 

devinisi nilai tes awal adalah sebagai beirkut: 

 ̅1  
∑     

∑  
 

  
     

  
 

        

Varians dan simpangan bakunya adalah : 

 1
2   

 ∑     
   ∑      

 

      

 

 
                    

        
 

 
                  

   
 

  
    

   
 

 1
2          

 1           

 Berdasarkan perhitungan yang dilakukan di atas , maka dapat 

diketahui nilai rata-rata pretest (pengamatan awal)  ̅1  adalah 7,98  dan standar 

deviasi a   1                
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2. Distrbusi Frekuensi Nilai Pengamatan Akhir 

 Rentang (R)    = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

     = 20 – 10 

     = 10 

Diketahui n    = 15 

Banyak kelas interval   = 1 + 3.3 log n 

     = 1 + 3,3 log 24 

     = 1 + 4,7 

     = 5,7  (diambil 6) 

Panjang Kelas Interval (P)  = 
 

 
 

     = 
  

 
 

     = 1,6 (diambil 2) 

 Dari hasil di atas, dapat dicari daftar distibusi frekuensi hasil pengamatan 

akhir (posttest ) kemampuan kemampuan berkomunikasi lisan anak usia 5-6 tahun 

TK Save The Kids Banda Aceh sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pengamatan Akhir (Posttest) 

No Nilai Tes 
Frekuensi 

(i) 

Titik 

Tengah 

  
 
) 

  
2 

i i i i
2 

1 10 – 11 1 10,5 110,25 10,5 110,25 

2 12 – 13 1 12,5 156,25 12,5 156,25 

3 14 – 15 4 14,5 210,25 58 841 

4 16 – 17 12 16,5 272,25 198 3267 

5 18 – 19 5 18,5 342,25 92,5 1711,25 

6 20 – 21 2 20,5 420,25 41 840,5 

Jumlah 25   412,5 6926,5 

Sumber: Hasil peneltian 2022 (data diolah) 

 Berdasarkan data diatas, maka dapat di cari mean (rata-rata) dan standar 

devinisi nilai tes awal adalah sebagai beirkut: 

 ̅2  
∑     

∑  
 

  
     

  
 

        

Varians dan simpangan bakunya adalah : 

 2
2   

 ∑     
   ∑      
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 2
2          

 2           

 Berdasarkan perhitungan yang dilakukan di atas, maka dapat 

diketahui nilai rata-rata pretest (pengamatan awal)  ̅2  adalah 16,5  dan 

standar deviasi   2                

1. Uji Normalitas Data Pretest 

Nilai rata-rata dan simpangan baku data nilai pretest adalah  ̅1 = 7,98  dan 

standar deviasi   1        . Selanjutnya berdasarkan nilai rata-rata dan simpangan 

baku tersebut akan dilakukan uji normalitas data untuk nilai pengamatan awal 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Daftar Uji Normalitas Nilai Pretest 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

(X) 

Z- 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

di 

Bawah 

Kurva 

Normal 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

 5.5 -1,06 0,3554    

5-6    0,1197 2,9925 7 

 6,5 -0,63 0,2357               

7-8    0,1447 3,6175 9 

 8,5 0,23 0,0910    

9-10    0,2711 6,7775 7 

 10,5 1,09 0,3621               
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Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

(X) 

Z- 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

di 

Bawah 

Kurva 

Normal 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

11-12    0,1123 2,8075 1 

 12,5 1,95 0,4744    

13-14    0,0231 0,5775 0 

 14,5 2,81 0,4975                      

15-16    0,0024 0,06 1 

 16,5 3,67 0,4999    

Jumlah    0,6733  25 

Sumber: Hasil penelitian 2022 (data diolah) 

Keterangan : 

Z untuk batas kelas 

 Z – Score = 
   ̅ 

  
, dengan  ̅  = 6,8 dan S1 = 1,89 

 Luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z – Score dalam daftar 

F dalam lampiran 

 Ei = Luas daerah x banyak data 

Sehingga dari data tabel diperoleh : 

   ∑
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  5,37 + 8,01 + 0,01 + 1,16 + 0,57 + 14,73 

  29,85 

Banyak kelas interval K = 6, pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan 

derajat kebebesan (dk) = (6-2) = 4, maka dari tabel chi kuadrat x
2

(0,05)(4)= 9,49, 

Karena X
2

hitung > X
2

tabel yaitu 29,85 > 9,49, Ho diterima dan dapat disimpulkan 

bahwa sebaran data pengamatan awal kemampuan berkomunikasi lisan anak usia 

5-6 tahun TK Save The Kids Banda Aceh  berdistribusi normal. 

2. Uji Normalitas Data Posttest. 

Nilai rata-rata dan simpanan baku data nilai pretest adalah  ̅2 = 16,5  dan 

standar deviasi   2        . Selanjutnya berdasarkan nilai rata-rata dan simpangan 

baku tersebut akan dilakukan uji normalitas data untuk nilai pengamatan awal 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Daftar Uji Normalitas Nilai Posttest 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

(X) 

Z- 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

di 

Bawah 

Kurva 

Normal 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

 10.5 -2,68 0,4963    

10-11    0,01 0,25 1 

 11,5 -2,24 0,4875    
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Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

(X) 

Z- 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

di 

Bawah 

Kurva 

Normal 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

12-13    0,08 2 1 

 13,5 -1,34 0,4099    

14-15    0,02 0,50 4 

 15,5 -0,45 0,4265    

16-17    0 0 12 

 17,5 0,45 0,4265    

18-19    0,02 0,50 5 

 19,5 1,34 0,4099          

20-21    0,06 1,50 2 

 20,5 1,79 0,4638    

Jumlah    0,19  25 
Sumber: Hasil penelitian 2022 (data diolah) 

Keterangan : 

Z untuk batas kelas 

 Z – Score = 
   ̅ 

  
, dengan  ̅  = 13,7 dan S2 = 1,81 

 Luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z – Score dalam daftar 

F dalam lampiran 

 Ei = Luas daerah x banyak data 

Sehingga dari data tabel diperoleh : 

   ∑
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  2,24 + 0,5+ 24,5 + 12 + 40,5 + 

  79,91 

Banyak kelas interval K = 6, pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan 

derajat kebebesan (dk) = (6-2) = 4, maka dari tabel chi kuadrat x
2

(0,05)(3)= 9,49 

Karena X
2

hitung  <  X
2

tabel yaitu 79,91 > 9,49, Ho diterima dan dapat disimpulkan 

bahwa sebaran data pengamatan akhir kemampuan berkomunikasi lisan anak usia 

5-6 tahun TK Save The Kids Banda Aceh  Berdistribusi normal. 

4.1.4 Pengujian Hipotesis 

Setelah diperoleh nilai rata-rata pengamatan awal dan nilai pengamatan 

akhir langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis yang diajukan yaitu “ Metode 

bercerita efektif mengembangkan kemampuan berkomunikasi lisan  bagi anak usia 

5-6 tahun TK Save The Kids Banda Aceh” dengan langkah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Skor Jumlah Kuadrat dan Rata-Rata Deviasi 

No X2 X1 (d) Md 
Xd 

d - Md 

Xd
2 

1 8 17 9 8,64 0,36 0,1296 

2 9 17 8 8,64 -0,56 0,1456 

3 6 16 10 8,64 1,36 1,8496 

4 5 17 12 8,64 3,36 11,2896 

5 8 16 8 8,64 -0,56 0,1456 

6 10 15 5 8,64 -3,64 13,2496 

7 9 18 9 8,64 0,36 0,1296 

8 8 20 12 8,64 3,36 11,2896 

9 8 18 10 8,64 1,36 1,8496 
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No X2 X1 (d) Md 
Xd 

d - Md 

Xd
2 

10 7 15 8 8,64 -0,56 0,1456 

11 6 18 12 8,64 3,36 11,2896 

12 9 16 7 8,64 -1,64 2,6896 

13 8 16 8 8,64 -0,56 0,1456 

14 10 16 6 8,64 -2,64 6,9696 

15 12 17 5 8,64 -3,64 13,2496 

16 10 16 6 8,64 -2,64 6,9696 

17 8 14 6 8,64 -2,64 6,9696 

18 5 10 5 8,64 -3,64 13,2496 

19 6 15 9 8,64 0,36 0,1296 

20 6 13 7 8,64 -1,64 2,6896 

21 15 16 1 8,64 -7,64 58,3696 

22 9 16 7 8,64 -1,64 2,6896 

23 5 18 13 8,64 4,36 19,0096 

24 7 20 13 8,64 4,36 19,0096 

25 8 18 10 8,64 1,36 1,8496 

   ∑d=216   ∑Xd
2
 =205,504 

Sumber: Hasil penelitian 2022 (data diolah) 

Berdasarkan tabel di atas dapat di cari harga mean dari perbedaan antara 

hasil pengamatan awal dengan hasil pengamatan akhir dengan menggunakan 

rumus: 

Md = ∑
 

 
 

Md = 
   

  
 

Md = 8,64 
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Setelah harga mean (Md) diperoleh sebesar 8,24. Maka dapat dihitung nilai 

Xd dan X
2

d setelah semua data yang diperoleh, selanjutnya semua data tersebut 

dicari rata-rata perbedaan nilai pengamatan awal dengan nilai pengamatan akhir, 

deviasi masing-masing subjek, jumlah kuadrat deviasi, dan jumlah keseluruhan 

nilai variabel X1 dan variabel X2 dalam tabel 4.11 diatas. 

Setelah mendapat harga Md, untuk analisi dan pembahasan secara 

menyeluruh dan menarik kesimpulan penelitian maka perlu dilaksanakan uji 

terhadap hipotesis yang di ajukan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 

Terima H0 jika thitung < ttabel dilain pihak Ha diterima, dan terima Ha jika thitung> ttabel 

dilain pihak H0 ditolak pada taraf signifikan 5% dengan peluang t (α = 5% = 0,05) 

dan dk = (n-1). Atau jika harga thitung >ttabel maka hipotesis alternatif yang diajukan 

diterima. Tetapi jika thitung < ttabel  maka hipotesis alternatif yang dijukan ditolak. 

Setelah distribusi skor untuk keperluan uji t diketahui, selanjutnya data diolah 

menggunakan rumus berikut ini: 

t = 
  

√ ∑  
  

      

 

t = 
    

√
       

         

 

t = 
    

√      
 

t = 
    

    
 

= 14,64 
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 Jadi, diketahui bahwa harga thitung adalah 14,64. Selanjutnya , harga t yang 

diperoleh (thitung) tersebut dibandingkan dengan  harga t dalam tabel nilai persentil 

untuk distribusi ( ttabel). Dari ttabel pada taraf signifikasi α = 0,05 dengan derajat 

kebebeasan db = N-1 24-1 = 24, diketahui harga ttabel adalah 1,71. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa harga thitung > ttabel (14,64 > 1,71). Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa metode bercerita meningkatkan 

Kemampuan berkomunikasi lisan anak pada anak usia 5-6 tahun TK Save The 

Kids Banda Aceh dapat diterima dan terbukti benar secara ilmiah. 

5.2. Pembahasan 

Kemampuan berkomunikasi lisan anak adalah interaksi yang terjadi dengan 

berbicara kepada orang lain untuk menyampaikan sebuah informasi.Dalam proses 

penelitian ini dilakukan upaya meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan 

anak di usia 5-6 tahun TK Save The Kids Banda Aceh dengan mengunakan 

metode bercerita. Metode bercerita dilakukan secara individu dengan arahan guru 

, kerjasama antar guru dan anak murid dibutuhkan dalam kegiatan ini. Setiap anak 

harus memahami aturan yang berlaku saat metode bercerita . Jika ada salah satu 

anak didik yang tidak paham dalam melakukan metode bercerita, maka guru akan 

memberikan arahan agar anak bisa melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

maksimal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dapat terdapat pengaruh metode 

bercerita dalam peningkatan kemampuan berkomunikasi lisan anak Usia 5-6 tahun 

di TK Save The Kids Banda Aceh. Berdasarkan hasil penelitian dari hasil 

observasi oleh peneliti masih kurang, pada saat pretest anak belum dapat 
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berkomunikasi dengan baik dan benar, anak belum bisa mengulangi kalimat yang 

lebih kompleks, anak belum senang dan menghargai bacaan yang diberikan oleh 

guru, anak belum bisa menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, anak belum 

dapat menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan) dan belum dapat melanjutkan sebagian cerita/dongen yang 

telah diperdengarkan.  

Hasil Pretest menunjukkan bahwa sebanyak 3 (12%) anak Belum 

Berkembang (BB) kemampuan berkomunikasi lisan anak 20 (80%) anak Mulai 

Berkembang (MB) kemampuan berkomunikasi lisan anak dan 2 (8%) anak 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) kemampuan berkomunikasi lisan anak. Dan 

dari hasil pengamatan awal belum ditemui anak yang berkembang sangat baik 

kemampuan kemampuan berkomunikasi lisan anak. 

 Setelah dilakukan perlakuan dengan metode bercerita di usia 5-6 tahun TK 

Save The Kids Banda Aceh tidak ditemui anak yang belum berkembang. Anak 

Mulai Berkembang (MB) sebanyak 1 orang (4%), anak yang Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) sebanyak 6 (24%) dan selanjutnya anak yang Berkembang Sangat 

Baik (BSB) sebanyak 18 (72%) terhadap kemampuan berkomunikasi lisan anak. 

 Hasil ini menampakkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

berkomunikasi lisan  pada anak setelah dilakukan perlakuan metode bercerita. 

Metode bercerita sebagai suatu kegiatan yang aktifitas yang membantu anak 

mencapai kemampuan berkomunikasi lisan anak anak yang baik. Hasil temuan 

pada penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Anisyah 

Febriyanti 2020 dengan judul “Efektivitas Metode Bercerita dalam meningkatkan 
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kemampuan berbahasa pada anak usia 4-5 Tahun” dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  jika metode bercerita dari mulai cerita, penerapan maupun 

pemaparan sebuah cerita menjadi satu kesatuan dan kunci dari keefektivan dalam 

bercerita untuk meningkatkan aspek perkembangan anak usia dini setelah dilakukannya 

hasil data analisis kuesioner, pernyataan kuesioner ini berjumlah 20 item yang kemudian 

item-item pernyataan digambarkan dengan diagram dari hasil ringkasan googleform 

berdasarkan jawaban  responden dari 63 responden di setiap pernyataan kuesioner banyak 

sekali yang menjawab setuju jika metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan 

berbahasa anak, dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan jika metode bercerita 

efektiv dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-5tahun. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riwayati 

2021 dengan judul “ Efektivitas Pengembangan Model Bercerita terpadu terhadap 

Kemampuan Berbahasa Anak Usia 5-6 Tahun”. hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kelas yang menggunakan model 

BTPB dengan tidak, selanjutnya terdapat peningkatan kemampuan berbahasa 

siswa yang menggunakan model BTPB dibanding siswa yang tidak menggunakan. 

Hal ini menunjukkan bahwa model BTPB efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa anak. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode bercerita 

terhadapap kemampuan berkomunikasi lisan anak usia 5-6 tahun di TK Save The 

Kids Banda Aceh setelah dilakukan uji hipotesis diketahui bahwa harga thitung 

adalah 14,64. Selanjutnya , harga t yang diperoleh (thitung) tersebut dibandingkan 

dengan  harga t dalam tabel nilai persentil untuk distribusi ( ttabel). Dari ttabel pada 

taraf signifikasi α = 0,05 dengan derajat kebebeasan db = N-1 24-1 = 24, diketahui 
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harga ttabel adalah 1,71. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga thitung > 

ttabel (14,64 > 1,71).  Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa metode 

bercerita efektif  untuk kemampuan berkomunikasi lisan anak pada anak usia 5-6 

tahun TK Save The Kids Banda Aceh dapat diterima dan terbukti benar secara 

ilmiah. 

  



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat di 

peroleh kesimpulan bahwa metode bercerita terhadap kemampuan berkomunikasi 

lisan anak usia 5-6 tahun di TK Save The Kids Banda Aceh efektif, dimana hasil 

penelitian dengan cara menghitung nilai t maka diperoleh bahwa harga thitung 

adalah 14,64. Selanjutnya , harga t yang diperoleh (thitung) tersebut dibandingkan 

dengan  harga t dalam tabel nilai persentil untuk distribusi ( ttabel). Dari ttabel pada 

taraf signifikasi α = 0,05 dengan derajat kebebeasan db = N-1 24-1 = 24, diketahui 

harga ttabel adalah 1,71. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga thitung > 

ttabel (14,64 > 1,71). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa metode 

bercerita efektif berkomunikasi lisan anak pada anak usia 5-6 tahun TK Save The 

Kids Banda Aceh dapat diterima dan terbukti benar secara ilmiah. 

5.2 Saran 

 

Setelah peneliti melakukan penelitian di TK Save The Kids Banda Aceh 

efektivitas penggunaan metode bercerita terhadap Kemampuan berkomunikasi 

lisan anak anak, berikut merupakan saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu: 

1. Bagi Guru TK Save The Kids Banda Aceh, sebagai bahan masukan dan 

informasi bagi guru terkait dengan judul tersebut. Dapat mengadakan 

metode bercerita sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi lisan  pada anak, karena dalam penelitian ini penggunaan 
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metode bercerita terbukti sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

berkomunikasi lisan anak pada anak usia 5-6 tahun TK Save The Kids 

Banda Aceh. 

2. Bagi anak-anak, hendaknya selalu memperlihatkan pelajaran yang 

disampaikan oleh guru dengan seksama dan meningkatka motivasi 

belajarnya, agar kemampuan berbahasa yang dicapai menjadi lebih 

banyak. 

3. Bagi fakultas, sebagai literatur atau bahan referens khususnya bagi 

mahasiswa/i yang membutuhkan dan semua pihak pada umumnya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi jika 

ingin mengadakan penelitian yang berhubungan dengan judul yang 

tertera. 
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Lampiran 1: Surat Keputusan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 2: Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 3: Izin Melaksanankan Penelitian Skripisi 
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Lampiran 4: Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5: Istrumen Penelitian 

ISTRUMEN PENELITIAN 

No Butir Pertanyaan 

Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

    

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

    

 

Keterangan: 

Kriteria Skor 

BB (Belum Berkembang) 1 

MB (Mulai Berkembang) 2 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 3 

BSB (Berkembang Sangat Baik) 4 
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Lampiran  6: Lembar Penelitian Pretest dan Posttest 

LEMBAR PENILAIAN TERHADAP KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI 

LISAN ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK SAVE THE KIDS BANDA ACEH 

 

Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

    

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 
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Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

    

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 
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Lampiran 7 : Hasil Penelitian Pretest dan Posttest 

HASIL PENILAIN KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI LISAN ANAK 

USIA 5-6 TAHUN DI TK SAVE THE KIDS BANDA ACEH 

 

Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : AAD 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

√    

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

 √   

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

√    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : AHA 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

√    

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

 √   

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

 √   

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    

 

  



 

93 
 

Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama :AM 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

 √   

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

√    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

√    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

√    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : MA 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

√    

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

√    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

√    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

√    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : MAA  

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

√    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

√    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

 √   

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : AGM 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

 √   

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

 √   

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

 √   

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

√    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : RSF 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

 √   

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

 √   

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

√    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

√    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : APZ 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

 √   

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

√    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

 √   

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

√    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

 √   
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : LA 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

 √   

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

√    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

 √   

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

√    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

 √   
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : ADA 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

√    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

√    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

√    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : NAQ 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

√    

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

√    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

√    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

√    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

 √   
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : HNA 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

√    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

√    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

 √   

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

 √   
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : MH 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

 √   

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

√    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

 √   

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

 √   

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : MAF 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

 √   

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

 √   

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

 √   

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

  √  

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    

 

  



 

105 
 

Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : SA 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

 √   

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

 √   

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

 √   
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : FS 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

√    

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

 √   

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : HT 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

 √   

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

 √   

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

√    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

 √   

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : DXN 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

√    

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

√    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

√    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

√    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : MRA 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

 √   

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

√    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

√    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

√    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : AQ 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

√    

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

√    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

 √   

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

√    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    
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Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : SUH 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

 √   

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

  √  

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  

 

  



 

112 
 

Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : AZ 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

√    

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

√    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

 √   

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

√    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

 √   

 

  



 

113 
 

Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : AT 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

√    

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

√    

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

√    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

√    

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    

 

  



 

114 
 

Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : AAF 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

√    

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

 √   

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

√    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

 √   

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    

 

  



 

115 
 

Lembar Penilaian (Pretest) 

Nama : RN 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

√    

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

√    

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

 √   

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

√    



 

116 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : AAD 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

   √ 

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

   √ 

 

  



 

117 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : AHA 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

   √ 

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

   √ 

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

   √ 

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  

  



 

118 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama :AM 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

   √ 

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

  √  

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  

 

  



 

119 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : MA 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

   √ 

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

   √ 

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

  √  

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  

 



 

120 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : MAA  

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

  √  

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

   √ 

 

  



 

121 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : AGM 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

 √   

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

   √ 

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  

 

  



 

122 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : RSF 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

   √ 

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

   √ 

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

   √ 

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  

 

  



 

123 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : APZ 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

   √ 

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

   √ 

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

   √ 

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

   √ 

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

   √ 

 

  



 

124 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : LA 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

   √ 

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

   √ 

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

  √  

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

   √ 

 

  



 

125 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : ADA 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

  √  

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  

 

  



 

126 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : NAQ 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

   √ 

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

   √ 

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

  √  

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

   √ 

 

  



 

127 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : HNA 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

  √  

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

   √ 

 

  



 

128 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : MH 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

   √ 

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

 √   

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

   √ 

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  

 

  



 

129 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : MAF 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

   √ 

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

 √   

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

   √ 

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

  √  

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  

 

  



 

130 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : SA 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

   √ 

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

   √ 

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  

 

  



 

131 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : FS 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

  √  

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

   √ 

 

  



 

132 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : HT 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

 √   

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  

 

  



 

133 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : DXN 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

 √   

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

 √   

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

 √   

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

 √   

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

 √   

 

  



 

134 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : MRA 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

  √  

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  

 

  



 

135 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : AQ 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

   √ 

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

   √ 

 

  



 

136 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : SUH 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

   √ 

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

  √  

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  

 

  



 

137 
 

Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : AZ 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

   √ 

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

  √  

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

  √  

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

  √  
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Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : AT 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

   √ 

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

   √ 

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

   √ 
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Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : AAF 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

   √ 

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

   √ 

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

   √ 

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

   √ 

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

   √ 
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Lembar Penilaian (Posttest) 

Nama : RN 

Kelas : B 

Petunjuk 

Berikan tanda (√) ceklist pada pilihan hasil pengamatan 

Belum Berkembang (BB)  :1 

Mulai Berkembang (MB)  : 2 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) : 3 

Berkembang Sangat Baik (BSB) : 4 

No Butir Pertanyaan 
Penilian 

BB MB BSH BSB 

1 Mengulangi kalimat yang 

lebih Kompleks 

  √  

2 Senang dan menghargai 

Bacaan yang diberikan oleh 

guru 

  √  

3 Menjawab pertayaan yang 

lebih kompleks 

   √ 

4 Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat 

predikat keterangan 

   √ 

5 Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

   √ 
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Lampiran 8: Rencana Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
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Lampiran 9 : Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) 
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Lampiran 10 : Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Kegiatan Pree-test Kegiatan Pree-test 

Kegiatan Pree-test Kegiatan Post-test 

Kegiatan Post-test Kegiatan Post-test 
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